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ABSTRAK

Nama . Liza Meliza

NIM : 150205006

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan Matematika

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP/MTs

Pembimbing | : Dr. M. Duskri, M.Kes.

Pembimbing |1 . Khusnul Safrina, M.Pd.

Kata Kunci : Model Pembelajaran flipped classroom, Hasil Belajar

Hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk
mengetahui capaian hasil pembelajaran matematika siswa selama mengikuti
proses pembelajaran. Kenyataannya berdasarkan berbagai evaluasi, hasil belajar
matematika siswa masih tergolong rendah, sehingga dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat membuat hasil belajar matematika siswa menjadi lebih
baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika siswa pada materi penyajian data yang diajarkan dengan model
pembelajaran flipped classroom dan hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di SMPN 5 Bandar Baru.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Experimental
Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VII, sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIl; sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel diambil
dengan teknik pengambilan data secara acak atau Simple Random Sampling.
Pengumpulan data digunakan dengan melakukan tes. Dari hasil penelitian
diperoleh tp;qmg = 1,80 dan tiqpe; = 1,67, menunjukkan tpiryng > tegper, erarti
terima H,dan tolak H,. Kenyataannya hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik dari pada hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional di SMPN 5 Bandar Baru.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki peran penting
dalam dunia pendidikan. Soedjadi menyatakan bahwa matematika sebagai
wahana pendidikan yang tidak hanya dapat digunakan untuk mencapai satu tujuan
yaitu mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula untuk membentuk kepribadian siswa
serta mengembangkan keterampilan tertentu yang mengarahkan perhatian
kepada pembelajaran nilai-nilai dalam kehidupan melalui matematika.

Pembelajaran matematika di Indonesia khususnya pada jenjang pendidikan
menengah bertujuan agar siswa dapat memahami konsep matematika,
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu
membuat kesimpulan berdasarkan fenomena atau data yang ada, menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, mengkomunikasikan gagasan, memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki sikap dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika, melakukan kegiatan-kegiatan
motorik yang menggunakan pengetahuan matematika dan menggunakan alat
peraga sederhana ataupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan

matematika.” Dari tujuan di atas maka kemampuan matematika penting dimiliki

'Soedjadi R, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia: Konstatasi Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan.(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2000). h. 5.

’Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru Matematika
Smp/Mts Kelas VII (Edisi Revisi), ( Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017), h.
14-16.



oleh setiap siswa di sekolah. Namun, tujuan tersebut belum sepenuhnya berhasil
seperti yang diharapkan, dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa di
beberapa sekolah yang masih belum optimal salah satu penyebabnya adalah
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan data hasil UN untuk SMP di tahun 2019 dalam pelajaran
matematika menunjukkan bahwa Aceh berada di urutan rangking 33 dari 34
provinsi yang ada di Indonesia.® Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan
peneliti pada tanggal 15 oktober 2020 dengan salah satu guru matematika di SMP
Negeri 5 Bandar Baru, bahwa masih ada siswa yang memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini disebabkan karena minat belajar
siswa yang masih rendah, keadaan kelas yang tidak kondusif sehingga siswa yang
sedang memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan merasa terganggu dengan
siswa yang tidak mau belajar, siswa masih enggan untuk bertanya pada guru jika
mereka belum paham terhadap materi yang disajikan oleh guru,akibatnya
pembelajaran bermakna seperti yang diharapkan masih belum sepenuhnya
tercapai.

Permasalahan seperti yang penulis jelaskan sampai sekarang masih
dialami oleh siswa di sekolah-sekolah, salah satunya di SMP Negeri 5 Bandar
Baru kelas VII, siswanya masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan oleh guru. Rendahnya hasil belajar siswa di SMP
Negeri 5 Bandar Baru juga dapat dilihat dari hasil ujian semester ganjil yang

disajikan dalam tabel berikut:

*puspendik, Laporan Hasil Ujian Nasional, (jakarta, 2019). Diakses pada tanggal 6 April
2021.



Tabel 1.1 Data Nilai Hasil Ujian Matematika Siswa Kelas VII-1 SMP Negeri
5 Bandar Baru Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021
No | Banyak Siswa | Nilai Tertinggi | Nilai Terendah | Nilai Rata-Rata

1. |30 63 10 33,2
(Sumber: Nilai Ujian Matematika Siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 5 Bandar Baru, Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2020/2021 (data diperoleh pada tanggal 7 Desember 2020)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa di SMP
Negeri 5 Bandar Baru masih belum memuaskan (optimal). Jika dilihat dari nilai
rata-rata hasil ujian semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 yang hanya mencapai
33,2 sedangkan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Selain hasil
belajar yang masih rendah, yang menjadi alasan penulis ingin melakukan
penelitian di SMP Negeri 5 Bandar Baru juga karena di sekolah tersebut sudah
pernah menerapkan pembelajaran online berbasis WhatsApp Group.

Pembelajaran online (e-learning) bukan lagi menjadi hal yang asing dalam
dunia pendidikan di Indonesia. Berdasarkan kondisi negara kita yang saat ini
sedang dilanda virus COVID-19, peran pembelajaran berbasis online sebagali
pendukung proses pembelajaran menjadi signifikan dan perlu. Terutama di era
global saat ini, transformasi berjalan sangat cepat. Kenyataannya adalah siswa
bahkan dapat lebih mudah beradaptasi dengan teknologi baru dan perubahan yang
ada saat ini.* Oleh karena itu pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
diharapkan memberi dampak positif pada siswa dan kemajuan pendidikan di

Indonesia.

* Anisa Windarti, "Impact Of Corona Virus Outbreak Towards Teaching And Learning
Activities In Indonesia, ’h.272



Mujino (dalam Saiful Hariadi) mengemukakan bahwa “dalam proses
belajar mengajar ada 5 komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan
siswa, yaitu bahan ajar, suasana belajar, media atau alat peraga, sumber belajar,
serta guru sebagai subjek pengajar”.’> Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat menjadi alternatif memudahkan aktivitas pemecahan masalah matematis
siswa.® Dengan teknologi siswa dapat mengeksplor strategi pemecahan masalah
secara kreatif. Dalam kurikulum 2013 teknologi informasi dan komunikasi
diintegrasikan dalam setiap pembelajaran. Tidak terlepas pada pendidikan
matematika.

Untuk itu perlu diupayakan suatu model pembelajaran yang mampu
membuat siswa terlibat langsung dalam pembelajaran dan membuat siswa aktif
sehingga hasil belajarnya juga meningkat. Penggunaan model dalam mengajar
sangat menentukan kualitas hasil belajar, sehingga pemilihan model pembelajaran
haruslah dilakukan oleh guru dengan tepat agar dapat menciptakan proses belajar
mengajar yang optimal. Model pembelajaran adalah sebuah penyajian materi di
dalam sebuah proses pembelajaran yang diberikan oleh guru untuk siswa yang
dibentuk dalam sebuah cara atau teknik dengan tujuan agar sebuah pembelajaran

tersebut dapat terwujud dan tercapai. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti ingin

*Saiful Heriadi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada materi Volume Kubus dan Balok
dengan menggunakan Alat Peraga di Kelas V MIN Kuta Reuntang”, Skripsi, (Banda Aceh:
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry, 2016), h. 2.

®Dewi Permata Sari, dkk. "Pengaruh Model Blended Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII Semester Genap Smp." Jurnal Mahasiswa
Pendidikan Matematika (JMPM) 1.1 2019. h. 2



memperkenalkan sebuah model pembelajaran yang dapat diterapkan pada saat
proses belajar mengajar yang peneliti rasa dapat mengatasi permasalahan tersebut
yaitu model pembelajaran flipped classroom.

Flipped classroom diperkenalkan oleh Jonathan Bergman dan Aaron
Sams, guru Kimia di Conneticut Amerika Serikat. Cara kerja flipped classroom
yaitu menukar atau membalik (flip) kegiatan yang biasanya dilakukan di kelas
dengan kegiatan dirumah. Dalam bukunya mereka menyodorkan gambaran dari
permasalahan nyata yang mereka hadapi, bahwa murid-murid mereka disekolah
memiliki banyak masalah dalam hal belajar. Contohnya salah seorang murid yang
bernama Enrique, dia sangat sulit dalam memahami setiap hal yang diajarkan
didalam kelas matematikanya dikarenakan gurunya dalam menjelaskan materi
sangat cepat. la tidak bisa merangkum secepat yang dijelaskan gurunya. Catatan
yang ia buat pun tidak dapat dipahami karena dalam beberapa penjelasan ada yang
terlewat dan tidak ikut dicatat.Siswa kedua bernama Janice merupakan siswa yang
aktif dalam kegiatan olahraga disekolahnya sehingga pada saat proses
pembelajaran di sekolah ia pernah tidak hadir dikelas karena harus mengikuti
kejuaraan olahraga. Melihat permasalahan ini kedua guru tersebut membuat
inovasi dengan mendistribusikan content digital yang telah dibuat sebelumnya
secara online sehingga siswa mereka dapat mengakses content tersebut kapan pun

dan dimanapun kemudian pada saat dikelas yang dibahas adalah konsep yang



belum mereka mengerti./ltulah sejarah singkat adanya model pembelajaran
flipped classroom.

Pengaplikasian flip learning di dalam kelas menurut Bergmann dan sams
merupakan sebuah metode pembelajaran dan bentuk dari  “blended
learning "gabungan antara pembelajaran tradisional dengan pembelajaran
moderen luar kelas menggunakan media pembelajaran berbasis e-learning.Model
pembelajaran flipped classroomini merupakan pembalikan pembelajaran kelas
tradisional, jika dalam kelas tradisional pembelajaran materi dilakukan di kelas
dan tugas terkait materi pembelajaran dikerjakan siswa di rumah, sedangkan
dalam pembelajaran flipped classroom yang terjadi adalah siswa mempelajari
materi pembelajaran di rumah content digital yang sesuai dengan materi yang
ingin dipelajari kemudian saat di kelas siswa dan guru mendiskusikan hal-hal
yang belum dipahami oleh siswa dari hasil pembelajarannya di rumah atau
mengerjakan soal latihan di kelas.®Penggunaan model pembelajaran flipped
classroom di sekolah diharapkan menjadi inovasi belajar yang menarik bagi siswa
yang memiliki gaya belajar yang bervariasi sehingga mampu membantu siswa
yangdalam pemahaman materi masih lambat (Slow Learner)dan membantu siswa
yang kurang aktif menjadi siswa yang lebih aktif dengan berani bertanya dan

mengemukakan pendapat dalam kegiatan pembelajaran.

"Denis Willy Pradita, Teori dan Praktik Penerapan Model Pembelajaran Fliped
Classroom, Tugas Akhir (Yogyakarta: Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Sanata
Dharma), h. 9-12.

® Denis Willy Pradita, Teori dan Praktik Penerapan Model Pembelajaran Fliped
Classroom,... h. 13.



Pada model pembelajaran flipped classroom model tersebut dapat melatih
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran karena siswa akan mengkontruksi
konsep yang dipelajari bersama temannya melalui kegiatan diskusi dan Concep
Test yang diberikan oleh guru. Keunikan model pembelajaran flipped classroom
ini adalah dalam pembelajaran guru menggunakan bantuan perangkat multimedia
dan teknologi yaitu Content digital untuk bekal pengetahuan awal siswa sebelum
pembelajaran kelas berlangsung. Guru dapat menjadi content curator dengan
memanfaatkan search engine untuk mencari, menemukan, dan memilih konten
digital yang relevanatau guru dapat membuat konten buatan sendiri (DI'Y Content)
dengan merekam materi yang biasa dijelaskan di depan kelas menjadi materi
berbentuk content digital. Content digital diberikan sebelum pembelajaran di
kelas berlangsung dan dapat didistribusikan dengan bantuan WhatsApp Group
sebagai media chatting yang ada pada gadget siswa. Bertujuan agar timbul rasa
simpatik pada diri siswa, dikarenakan matematika menjadi dekat dengan
kehidupan dan manfaat lainnya ketika siswa datang ke kelas siswa sudah
mengetahui materi apa yang akan dipelajari di kelas saat itu, sehingga pada saat
pembelajaran di kelas siswa dapat memahami permasalahan yang diberikan secara
spesifik dengan mengidentifikasi masalah-masalah yang disajikan secara individu
dan diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
keuntungan yang diperoleh adalah waktu pembelajaran lebih efisien karena pada
menit awal guru tidak lagi menghabiskan waktu menjelaskan konsep dasar terkait

materi yang dipelajari.



Langkah-langkah model pembelajaran flipped classroom terdiri dari 4
fase yaitu fase 0 (siswa melihat/menonton content digital di rumah),Sebelum tatap
muka, siswa belajar mandiri di rumah mengenai materi untuk pertemuan
berikutnya dengan menonton content digital karya guru itu sendiri ataupun
content digital dari hasil upload orang lain. Fase 1 (Datang ke kelas untuk
melakukan kegiatan dan mengerjakan tugas yang berkaitan) pada pembelajaran di
kelas, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen untuk
mengerjakan tugas yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Fase 2
(Menerapkan kemampuan siswa dalam proyek dan simulasi lain di dalam kelas)
Peran guru pada saat kegiatan belajar berlangsung adalah memfasilitasi
berlangsungnya diskusi dengan metode seperti pada metode cooperatif learning.
Di samping itu, guru juga akan menyiapkan beberapa pertanyaan (soal) dari
materi tersebut. Sedangkan yang dimaksud proyek pada model pembelajaran ini
adalah lembar kegiatan yang dikerjakan oleh siswa untuk menerapkan
kemampuannya. Fase 3 (Mengukur pemahaman siswa yang dilakukan di kelas
pada akhir materi pelajaran) Sebelumnya, guru telah memberitahukan bahwa
pembelajaran akan dilakukan evaluasi pada setiap akhir pertemuan sehingga siswa
benar-benar memperhatikan setiap proses belajar yang dilalui. Tugas guru adalah
sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam pembelajaran serta
menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia Janatin, menyatakan
bahwa ‘Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan

Model Pembelajaran flipped classroom lebih baik daripada model pembelajaran



konvensional”.? Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Karimah
menyatakan bahwa “Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model
flipped classroom lebih baik daripada model PBL”.%

Hal tersebut berarti model flipped classroom mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan model flipped classroom ini diharapkan mampu membuat
siswa dengan mudah menyelesaikan permasalahan pada matematika sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP

Negeri 5 Bandar Baru.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah hasil belajar matematika siswa pada
materi penyajian data yang diajarkan dengan model pembelajaran flipped
classroom lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan

model pembelajaran konvensional di SMP Negeri 5 Bandar Baru?.

®Yulia janatin, “Penerapan Model Flipped Classroom Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP”,Skripsi,(Lampung: Fakultas tarbiyah dan keguruan
Universitas islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019)

"Wiwin Karimah,"Penerapan Model Flipped Classroom Berbantuan Video
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa." Delta: Jurnal
lImiah Pendidikan Matematika 6.2 (2019): h. 25-32.
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C. Tujuan penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk
mengetahuiperbedaan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan
yang diajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom dan hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di

SMP Negeri 5 Bandar Baru.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
penulis uraikan, maka hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
orang, terutama bagi siswa, guru dan peneliti.

1. Bagi Peserta Didik

Dapat memperdalam pemahamannya pada materi perbandingan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai masukan untuk guru dalam menciptakan situasi
belajar yang menarik dan interaktif serta memberikan alternatif model
pembelajaran yang sesuai dengan materi matematika yang diajarkan sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dalam mengelola perencanaan dan

penelitian pembelajaran dalam usaha menciptakan situasi belajar yang dapat
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meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya sebagai persiapan diri untuk
menjadi guru yang professional.
E. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari penafsiran yang salah
mengenai judul penelitian ini, maka diperlukan gambaran atau batasan sebagai
berikut:
1. Model flipped classroom

Model flipped classroom adalah membalik aktivitas pembelajaran, yakni
aktivitas pembelajaran yang biasanya diselesaikan di kelas sekarang dapat
diselesaikan di rumah dan aktivitas pembelajaran yang biasanya dikerjakan di
rumah sekarangdapat diselesaikan di kelas. Peserta didik membaca materi,
melihat/menonton content digital sebelum mereka datang ke kelas dan mereka
mulai berdiskusi, bertukar pengetahuan, menyelesaikan masalah, dengan bantuan
siswa lain maupun guru, melatih siswa mengembangkan kefasihan prosedural
jika diperlukan, inspirasi dan membantu mereka dengan proyek-proyek yang

menantang dengan memberikan kontrol belajar yang lebih besar.™

1Sjti Mutmainnah, dkk, Model pembelajaran Flipped Classroom MemanfaatkanFitur
Rumah Belajar pada Jenjang SMP, (kemdikbud, 2019), h.4.
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2. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diproleh anak setelah melalui
kegiatan pembelajaran.'?Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
siswa sebagai sesuatu yang dicapai atau diperoleh dalam mempelajari materi
pembelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pembelajaran tertentu. Jadi, hasil belajar adalah penilaian
terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kepahaman siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
3. Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran biasa yang paling
sering dilakukan oleh guru- guru di sekolah. Pembelajaran konvensional yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran langsung dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Pada pembelajaran konvensional
ini, guru berperan sebagai sumber informasi bagi siswa. Guru lebih mendominasi
proses pembelajaran yang meliputi menerangkan materi pelajaran, memberikan
contoh-contoh penyelesaian soal-soal serta menjawab semua pertanyaan yang
diajukan siswa. Sementara siswa bersifat pasif, yaitu menerima saja apa yang

dijelaskan oleh guru.

?’Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), h. 5.
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4. Materi Penyajian Data
Materi penyajian data merupakan salah satu materi matematika yang
diajarkan di kelas VII SMP/MTs yang mengacu padakurikulum 2013. pada
penelitia ini materi penyajian data yang dikaji dibatasi pada penyajian data,
dengan rincian kompetensi dasar:
3.12 Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel,
diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).
4.12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis,

diagram batang, dan diagram lingkaran.*®

Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), (Jakarta: Kemendikbud, 2016), h.18-19.
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau
berubahnya suatu tingkah laku yang bukan disebabkan oleh kematangan dan suatu
hal yang bersifat sementara sebagai hasil dari terbentuknya respon utama.'Belajar
merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan
tingkah laku yang berupa pada individu yang belajar dalam bentuk kemampuan
yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau sesuatu yang
bersifat sementara. Sedangkan belajar menurut Skinner “Belajar adalah
menciptakan kondisi peluang dengan penguatan, sehingga individu akan
bersungguh-sungguh dan lebih giat belajar dengan adanya pengajaran, dan pujian
dari guru atas hasil belajarnya”.” Dengan demikian belajar adalah pengumpulan
sebuah pengetahuan atau pengalaman, pengetahuan tersebut yang diperoleh dari
guru setelah mengajarkan kepada siswanya.

Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar.> Dengan kata lain
pembelajaran pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan kegiatan guru dan

siswa dalam menyelenggarakan program pembelajaran, yaitu rencana kegiatan

yang menjabarkan maupun dasar dan teori pokok yang secara rinci memuat

! Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Pembelajaran”, (Makassar: FTK UIN Alauddin
Makassar) jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 17 No. 1 Tahun 2014, h. 68

2 Sain Hanafy, Konsep Belajar dan Pembelajaran,..., h.68

¥ Ahmad Hamid, Evaluasi Pembelajaran, (Banda Aceh: Kampus Universitas Syiah
Kuala, 2009), h. 50

14
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alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran untuk setiap materi pembelajaran khususnya pembelajaran

matematika.

B. Pembelajaran Matematika SMP/MTs

Pembelajaran matematika harus direncanakan dengan matang agar
perkembangan pengetahuan siswa meningkat dalam setiap satuan pendidikan.’
Dengan kata lain pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Pembelajaran matematika
merupakan suatu peroses belajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak
terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar, kedua aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi
antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan
lingkungan disaat pembelajaran matematika sedang berlangsung.

Pembelajaran matematika di Indonesia khususnya pada jenjang pendidikan
menengah bertujuan agar siswa dapat memahami konsep matematika,
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada, menggunakan

penalaran pada sifat, mengkomunikasikan gagasan, memiliki sikap menghargai

* Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h.65.
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kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai dalam matematika, melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang
menggunakan pengetahuan matematika dan menggunakan alat peraga sederhana

ataupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.’
C. Karakteristik Pembelajaran Matematika SMP/MTs

Secara umum karakteristik pembelajaran matematika di SMP/MTs adalah
sebagai berikut:

1. Memiliki objek kajian yang bersifat abstrak
Objek pembelajaran matematika adalah objek yang bersifar abstrak, sering
disebut adalah objek mental atau pikiran. Objek-objek tersebut meliputi
objek fakta, objek konsep, objek operasi (skill) dan objek prinsip.

2. Mengacu pada kesepakatan
Fakta matematika meliputi istilah dan simbol atau lambang atau notasi.
Fakta merupakan kesepakatan atau konvensi. Kesepakatan itu menjadikan
pembahasan matematika mudah dikomunikasikan. Contoh: lambang
bilangan 1, 2,3, ... adalah salah satu kesepakatan dalam matematika.
Lambang bilangan itu menjadi acuan pada pembahasan matematika yang

relevan.

*Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru Matematika
Smp/Mts Kelas VII (Edisi Revisi), ( Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017), h.
14-16.
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3. Mempunyai pola pikir deduktif
Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif didasarkan
pada urutan kronologis dari pengertian pangkal, aksioma, defenisi, sifat-
sifat, dalil-dalil (rumus-rumus) dan penerapan dalam matematika sendiri
atau dalam bidang lain dalam kehidupan sehari-hari.

4. Konsisten dalam sistemnya
Matematika memiliki berbagai macam sistem. Tiap sistem dapat saling
berkaitan namun pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Sistem yang
dipandang lepas misalnya, sistem yang terdapat dialjabar dan sistem yang
terdapat dalam geometri. Dalam geometri sendiri terdapat sistem-sistem
yang lebih kecil atau sempit dan antara sistem saling berkaitan.

5. Memiliki simbol kosong dari arti
Matematika memiliki banyak simbol. Rangkaian simbol dapat membentuk
kalimat matematika yang dinamai model matematika. Secaraumum simbol
dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, artinya suatu simbol
atau model matematika tidak ada artinya bila tidak dikaitkan dengan
konteks tertentu.

6. Perhatikan semesta pembicaraan
Simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, dan akan
bermakna apabila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu adanya
lingkup atau semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta

dari konteks yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama semesta
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pembicaraan. Ada tidaknya dan benar-salahnya penyelesaian dalam

matematika dikaitkan dengan semesta pembicaraan.®

D. Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan adalah konstruksi (bentukan) diri sendiri. Pengetahuan
bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada, tetapi pengetahuan merupakan
akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang.
Pembelajaran menurut konstruktivisme merupakan suatu kondisi dimana guru
membantu siswa untuk membangun pengetahuan dengan kemampuannya sendiri
melalui materi internalisasi sehingga pengetahuan itu dapat terkonstruksi.’
Dengan demikian, pembelajaran matematika adalah membangun pemahamanyaitu
dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar yang tinggi pada diri siswa, peran
guru bukanlah sebagai pentrasfer pengetahuan atau sebagai sumber pengetahuan,
tetapi sebagai mediator dan fasilitator. Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru
dalam pembelajaran konstruktivisme, yaitu:
1) Guru dalam pembelajaran perlu mengintegrasikan kondisi yang realistik dan

relevan dengan cara melibatkan pengalaman konkret siswa.

2) Memotivasi siswa untuk berinisiatif dan melibatkan diri secara aktif dalam

kegiatan belajar.

®Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Dikti, 2000), h.13.

"Paul Suparno, Filsafal Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Konisius,
1997), h. 61.
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Guru memusatkan perhatian kepada proses berpikir siswa dan tidak hanya
pada kebenaran jawaban saja.

Guru harus banyak berinteraksi dengan siswa untuk mengetahui apa yang
dipikirkan siswa, begitu juga interaksi antar siswa dan kelompok perlu
diperhatikan.

Guru bisa memahami akan adanya perbedaan individual siswa, termasuk
perkembangan kognitif siswa.

Guru perlu menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi apa yang akandi
pelajari di awal kegiatan belajar mengajar.

Guru lebih fleksibel dalam merespons jawaban atau pemikiran siswa.®

Dalam kaitannya dengan pelajaran matematika, lebih spesifiknya

Hanbury mengemukakan ciri-ciri pembelajaran matematika yang sesuai

konstruktivisme yaitu:

a)

b)

d)

Siswa mengkontruksi pengetahuan dengan cara mengintegrasikan ide yang
mereka miliki.

Belajar matematika menjadi lebih bermakna karena siswa mengerti.

Strategi lebih bermanfaat.

Siswa mempunyai kesempatan untuk berdiskusi dan saling bertukar

pengalaman dengan temannya.®

8Tanweygerson Ratumanan, Belajar dan Pembelajaran, (Ambon: FKIP Universitas

Patimura, 2004), h. 113.

°Bunsu I. Ansari, Strategi Pembelajaran Efektif, (Banda Aceh: 2006), h. 42.
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Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan pembelajaran
matematika dalam penelitian ini adalah kegiatan yang aktif, dimana siswa
membangun sendiri pengetahuannya dengan memanipulasi benda konkret dan
guru mampu mengaitkan informasi lain sehingga menyatu dengan schema yang

dimiliki siswa agar pemahaman terhadap informasi (materi) dapat terjadi.

E. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya,yaitu hasil dan belaar. hasil adalah suatu perolehan yang
didapatkan setelah aktivitas berlangsung. sedangkan belajar adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh individuuntuk merubah suatu perilaku. Sudjana memaparkan
pengertiam hasil belajar dari beberapa ahli, seperti Gagne yang membagi lima
kategori hasil yakni informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif,
sikap dan keterampilan motorik. Howard Kingsley membagi tiga macam hasil
belajar yakni keterampilan dan kebiasaan,pengetahuan dan pengertian, serta sikap
dan cita-cita.'

Dimyati dan mudjiono berpendapat bahwa dalam proses belajar yang
aktif adalah siswa. Hasil belajar suatu proses pembelajaran dilihat dari dua sisi
yaitu dari sisi siswa merupakan tingkat perkembangan beajar yang lebih baik dan

disaat tidak belajar tingkat perkembangan belajar tidak baik.*!

% Howard Kingslay, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Pt Remaja Rosdikarya,
2010),H.85

! Dimyati dan Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), h.250.
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Dalam nana sudjana teori bloom membagi hasil belajar menjadi tiga
ranah antara lain:

a. ranah afektif berkaitan dengan lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.

b. ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertidak yang terdiri dari gerakan refleks, ketrampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharamonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan espresif dan interpretative.

c. ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.*?

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dlakukan
proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Hasil belajar
dalam pembelajaran matematika adalah suatu hasil yang diperoleh setelah proses
pembelajaran mencakup hasil pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran matematika. Ranah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah ranah kognitif karena peneliti akan menilai tentang

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi analisis, sintesis, dan evaluasi.

'2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdikarya),
h.22
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F. Model Pembelajaran Flipped Classroom

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran (teaching approach) adalah proses penyampaian
atau penyajian topik matematika tertentu agar mempermudah peserta didik
memahaminya.*® Menurut Ismail dkk, pendekatan pembelajaran merupakan suatu
onsep atau prosedur yang digunaan dalam membahas suatu bahan pelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan dapat juga diartikan sebagai titik tolak
atau sudut pandang kita terhada proses pembelajaran.**

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran adalah prosedur yang digunakan dalam proses penyampaian atau
penyajian suatu bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pengertian Model Pembelajaran

Secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual. Dewey dan
Joyce mendefinisikan model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas, atau pembelajaran
tambahan di luar kelas untuk menajamkan materi pengajaran.’® Arends
menyatakan model pengajaran mengarah kepada suatu pendekatan pembelajaran

tertentu termasuk tujuannya, sintaknya, lingkungan dan sistem pengelolaannya,

3R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Surabaya: Dirjen Dikti,
1999),h.103

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2007),H.127

% Fadjar Shadig, Kemahiran Matematika, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h.14.
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sehingga model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
pendekatan, strategi, metode atau prosedur.®

Soekamto, dkk juga mengemukakan model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman dalam aktivitas belajar mengajar.}’ Dari beberapa pendapat dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
merupakan suatu prosedur sistematis yang dijadikan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas agar pengelolaan pengajaran di dalam kelas
dapat mencapai tujuan tertentu. Saat ini Banyak dikembangkan model
pembelajaran diantaranya adalah model pembelajaran flipped classroom.
3. Pengertian Model Pembelajaran Flipped Classroom

Teknik belajar siswa mempelajari pokok bahasan di rumah sebelum kelas
dimulai dan aktivitas belajar mengajar di kelas yaitu mengerjakan tugas,
membahas pokok bahasan atau masalah yang belumsiswa pahami merupakan
flipped classroom. Flipped classroom merupakan pembalikan pembelajaran kelas
tradisional dengan memanfaatkan internet, jika dalam kelas tradisional
pembelajaran materi dilakukan di kelas dan tugas terkait materi pembelajaran
dikerjakan siswa di rumah, sedangkan dalam pembelajaran flipped classroom
yangterjadi adalah siswa mempelajari materi pembelajaran di rumah baik
berupateks atau pun content digital yang sudah diunggah ke internet oleh guru

16 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Banjarmasin: Aswaja Pressindo, 2014),
h.7.

' Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, ... h.8.
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kemudian saat di kelas siswa dan guru mendiskusikan hal-hal yang belum
dipahami oleh siswa dari hasil pembelajarannya di rumah atau mengerjakan soal
latihan di kelas. Penggunaan model pembelajaran flipped classroom di sekolah
diharapkan mampu membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, sehingga
dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom tersebut siswa yang
mengalami kesulitan belajar atau tertinggal dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik dan mampu lulus dalam ujian suatu materi pembelajaran.‘®

Model pembelajaran flipped classroom hadir karena perkembangan
teknologi yang berpengaruh besar terhadap dunia pendidikan. Teknologi yang
semakin canggih saat ini dapat menjadi suatu fasilitas belajar yang efektif bagi
guru dan siswa. Flipped classroom pertama kali diperkenalkan oleh Jonathan
Bergmann dan Aaron Sams pada tahun 2007. Stelee menyatakan model flipped
classroom adalah “The use of multimedia elements and technology to help
timeshift direct instruction so students receive the most support when they are
working on the tasks requiring additional cognitive load.””Yakni model
pembelajaran yang menggunakan perangkat multimedia dan teknologi untuk
membantu menukarkan waktu penyampaian materi pembelajaran sehingga siswa
menerima sebagian besar dukungan ketika mereka sedang bekerja dengan tugas
tugas yang membutuhkan banyak teori tambahan ketika di kelas.”® Manfaat

penggunaan perangkat multimedia seperti content digital yang diberikan kepada

M. Eko Arif Saputra, “Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan Video
Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman Konsep.”

Kevin M Stelee, The Flipped Classroom : Cuting-Edge, Practical Strategies to
Succesfully  “Flip”  Your  Classroom,, 2016, h. 2, (http://www.kevinmsteele.com/
the_flipped_classroom_-_ice.pdf)
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siswa sebelum pembelajaran di kelas adalah siswa dapat menonton, memutar
ulang ataupun mempercepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Secara sederhana, Djajalaksana dalam penelitiannya juga mengartikan flipped
classroom adalah konsep yang berperinsip untuk menukarkan kegiatan-kegiatan
yang biasanya dilakukan diluar kelas seperti mengerjakan pekerjaan rumah.?
Model flipped classroom dimaksudkan agar pembelajaran yang dilakukan
di kelas lebih efektif. Pada pembelajaran kelas konvensional umumnya banyak
waktu dihabiskan untuk menjelaskan materi ajar, tetapi sedikit sekali siswa untuk
melakukan analisis, sintesis dan evaluasi dari permasalahan yang guru berikan
kepada siswanya. Flipped instruction dikenal juga sebagai flipped classroom yaitu
membalikkan penerimaan dan penggunaan materi di kelas tradisional dengan
menggunakan waktu di kelas untuk mengklarifikasi pertanyaan dari memberi
materi baru?* Bergman dan Sams membandingkan model pembelajaran
konvensional dengan model pembelajaran flipped classroom. Pada model
pembelajaran konvensional, siswa datang ke kelas dengan rasa bingung dengan
pekerjaan rumah yang diberikan dipertemuan sebelumnya. Biasanya guru
menghabiskan 25 menit pertama untuk membahas pekerjaan rumah yang siswa
belum pahami. Guru memberikan materi baru selama 30 sampai 45 menit dan
sisanya dihabiskan di kelas dengan latihan secara mandiri atau kelompok. Akan

tetapi pada model pembelajaran  flipped classroom, waktu diatur dengan

“Yenni Merlin Djajalaksana, “Penerapan Konsep ‘Flipped Classroom’ untuk Mata
Kuliah Statistika dan Probabilitas di Program Studi Sistem Informasi ”, Laporan Penelitian
Universitas Kristen Maranatha. 2014. h.6.

21 Jeffery L.Loo, et.al., Flipped Instruction For Information Literacy: Five Instructional
Cases of Academic Librarians, 13 Maret 2016, h.1.
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sepenuhnya. Di awal pembelajaran siswa perlu menanyakan pertanyaan tentang
materi yang telah dikirim melalui content digital, jadi guru umumnya menjawab
pertanyaan tersebut selama menit pertama di kelas. Hal ini membiarkan guru
menyelesaikan miskonsepsi sebelum mereka berlatih dan melakukan penyelesaian
dalam penerapan konsep. Waktu sisa digunakan lebih luas untuk aktivitas sendiri
untuk penyelesaian masalah secara langsung. Bergman & Sams menjelaskan
dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Perbandingan Model Pembelajaran Kelas Tradisonal Dan Model
Pembelajaran Flipped Classroom

Tradisional Classroom Flipped Classroom
Aktivitas Waktu Aktivitas Waktu
Apersepsi 5 menit Apersepsi 5 menit
Membahas pekerjaan | 20 menit Tanya jawab isi content | 10 menit
rumah digital
Guru mengajarkan | 30-45 menit | Bimbingan dan latihan | 75 menit
materi baru individu dan/atau

kegiatan kelompok
Bimbingan dan latihan | 20-35 menit
individu dan/atau
kegiatan kelompok

(Sumber: Jonathan Bergmann And Aaron Sam, Flip Your Classroom: Reach every Student in
Every Class every Day.**)

Selain itu, menurut Wolff dan Chan flipped classroom adalah proses
pembelajaran guru memberikan suatu content digital kepada siswanya sebelum
kegiatan belajar di dalam kelas. Siswa dapat melihat content digital di luar kelas
pada waktu sebelum pembelajaran berlangsung yang dikhususkan untuk kegiatan

tanya-jawab, diskusi, latihan atau kegiatan lainnya pada saat di kelas nantinya.

22jonathan Bergmann and Aaron Sams, Flip Your Classroom : Reach Every Student in
Every Class Every Day, (United States : The International Society For Technology In Education,
2012), h.15
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Bioshop and Verleger juga mendefinisikan model pembelajaran flipped
classroom kedalam 2 bagian, yaitu dalam arti sempit dan luas, dijelaskan pada
Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Definisi Sempit dan Luas Flipped Classroom

Model Flipped Classroom dalam arti sempit

Di dalam Di luar kelas

Latihan soal dan pemecahan masalah | Menonton content digital yang
diberikan

Model Flipped Classroom dalam arti luas

Di dalam kelas Di luar kelas

Kegiatan tanya jawab Menonton content digital

Pembelajaran Quiz dan latihan soal yang bersifat

berkelompok/pemecahan maslah | tertutup

yang bersifat terbuka

(Sumber: Jonathan Bergmann And Aaron Sam, Flip Your Classroom: Reach every
Student in Every Class every Day.*®)

Pada Tabel 2.2 menjelaskan tentang definisi sempit dan luas dari
pembelajaran flipped classroom yang ditinjau dari aktivitasnya. Dalam arti sempit
kegiatan flipped classroom di luar kelas adalah menonton content digital yang
diberikan, dan ketika didalam kelas adalah latihan soal dan melakukan pemecahan
masalah. Akan tetapi, dalam arti yang lebih luas kegiatan flipped classroom di
luar kelas bukan hanya menonton content digital melainkan siswa juga harus
menjawab kuis dan latihan soal yang bersifat tertutup, dan ketika didalam kelas
dilakukan aktivitas tanya jawab dan pembelajaran berkelompok untuk

memecahkan masalah yang sifatnya terbuka.

2% Jacob Lowell Bioshop and Matthew a verieger, The Flipped Classroom: A Survey of
the Research, (Atlanta : 120th ASEE Annual Conference & Exposition, 2013), h.5
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Sams et al. menerangkan empat landasan yang mendasari pembelajaran
flipped classroom:

1) Flexible Environtment yakni guru membangun ruang dan waktu yang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan berpikir pada pembelajaran.

2) Learning Culture yakni guru memberikan siswa kesempatan untuk terlibat
dalam kegiatan yang berarti tanpa guru sebagai pusat.

3) Intentional Content yakni guru memprioritaskan konsep yang digunakan
dalam interaksi langsung.

4) Profesional Educator yakni guru ada untuk siswa dalam setiap umpan balik
dari siswa baik dalam kelompok kecil dan kelas secara real time jika
dibutuhkan, melalui penilaian formatif selama pembelajaran.?*

Pembelajaran menggunakan model flipped classroom memiliki keterkaitan
dengan taksonomi bloom. Pada dasarnya, model flipped classroom mengarah
kepada ranah kognitif siswa. Adapun ranah kognitif terdiri atas enam tahap,
yaitu: (1) Mengingat (2) Memahami (3) Menerapkan (4) Menganalisis (5)
Menyintesis (6) Mengevaluasi.”> Pada pembelajaran model flipped classroom.
Tahap memahami dan mengingat didapatkan di rumah melalui content digital

yang diberikan oleh guru sebelum memulai pembelajaran, serta tahap

*paron Sams et al, Flip Learning, 2016, h.2 (http:/flippedlearning.org/definition-
offlipped-learning/)

®Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung :
Refika Aditama, 2014), h.68.


http://flippedlearning.org/definition-offlipped-learning/
http://flippedlearning.org/definition-offlipped-learning/

29

menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi didapatkan di kelas melalui

serangkaian kegiatan yang dilakukan.

4.

1)

2)

3)

4)

ini:

1)

2)

Kelebihan Model Pembelajaran Flipped Classroom

Model pembelajaran flipped classroom memiliki kelebihan, yaitu :
Siswa dapat berulang kali menyaksikan content digital tersebut sehingga
materi tersebut benar-benar siswa pahami.
Siswa dapat memperoleh content digital tersebut dari manapun asalkan
mempunyai fasilitas yang cukup bahkan dapat disalin melalui flasdish serta
didownload.
Efisien, karena siswa diminta untuk mempelajari materi di rumah dan pada
saat di kelas, siswa dapat lebih memfokuskan pada kesulitannya dalam
memahami pokok bahasan ataupun kemampuannya dalam menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan pokok bahasan tersebut.
Siswa diupayakan untuk belajar secara mandiri dengan memanfaatkan
content digital yang diberikan sehingga mendorong semangat belajar.
Kekurangan Model Pembelajaran Flipped Classroom

Model pembelajaran flipped classroom memiliki kekurangan, berikut

Diperlukan sarana yang memadai baik komputer, laptop maupun handphone
android untuk menyaksikan content digital tersebut. Hal ini akan merumitkan
siswa yang tidak memiliki fasilitas tersebut.

Mengakses content digital memerlukan koneksi internet yang cukup baik,

terutama apabila filenya berukuran besar, maka akan membutuhkan waktu
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yang cukup lama untuk mengunduhnya. Tidak sedikit siswa yang gaptek
(gagap teknologi) sehingga mereka memerlukan waktu yang lebih untuk
mengakses content digital tersebut.

Penopang diperlukan oleh siswa untuk memastikan apakah mereka memahami
materi yang disampaikan dalam content digital dan siswa juga tidak mampu
mengajukan pertanyaan ke instruktur atau rekan-rekan mereka jika menonton
content digital saja.?°

Langkah-langkah Model Pembelajaran Flipped Classroom

Secara lebih rinci, model pembelajaran flipped classroom memiliki

langkah-langkah sebagai berikut: '

1)

2)

3)

Fase 0 (Siswa melihat sendiri content digital di rumah) Sebelum tatap muka,
siswa belajar mandiri di rumah mengenai materi untuk pertemuan berikutnya
dengan menonton content digital karya guru itu sendiri ataupun content digital
dari hasil upload orang lain.

Fase 1 (Datang ke kelas untuk melakukan kegiatan dan mengerjakan tugas
yang berkaitan) Pada pembelajaran di kelas, peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok heterogen untuk mengerjakan tugas yang berkaitan
dengan materi yang disampaikan.

Fase 2 (Menerapkan kemampuan siswa dalam proyek dan simulasi lain di

dalam Kkelas) Peran guru pada saat kegiatan belajar berlangsung adalah

%6 Luluk Munfaridah, “Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom Untuk Melatih

Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika” (UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), hal. 10-11, http://digilib.uinsby.ac.id/21340/.

2" Jacob Bishop, The Flipped Classroom: A Survey Of The Research. Jurnal International

Of Utah State University, (June : 2013), h.5.


http://digilib.uinsby.ac.id/21340/

4)

31

memfasilitasi berlangsungnya diskusi dengan metode seperti pada metode
cooperatif learning. Di samping itu, guru juga akan menyiapkan beberapa
pertanyaan (soal) dari materi tersebut. Sedangkan yang dimaksud proyek pada
model pembelajaran ini adalah lembar kegiatan yang dikerjakan oleh siswa
untuk menerapkan kemampuannya.

Fase 3 (Mengukur pemahaman siswa yang dilakukan di kelas pada akhir
materi pelajaran) Sebelumnya, guru telah memberitahukan bahwa
pembelajaran akan dilakukan kuis/tes pada setiap akhir pertemuan sehingga
siswa benar-benar memperhatikan setiap proses belajar yang dilalui. Tugas
guru adalah sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam pembelajaran

serta menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materi.

Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom dalam Pembelajaran
Matematika

Contoh penerapannya dalam pembelajaran matematika adalah pada materi

penyajian data.

Tabel 2.3 Penerapan Model Flipped Classroom pada Materi Penyajian Data

Model Flipped

Classroom Kegiatan guru Kegiatan siswa

Fase 0 (siswa mempel | Guru mendistribusikan | Siswa secara maniri
ajari content digital di | content digital mengenai | mempelajari  content
rumabh) materi yang akan dipelajari | digital dirumah dan
pada pertemuan berikutnya | membuat catatan atau
yaitu materi penyajian data | pertanyaan yang
dan mengarahkan siswa | belum dipahami.

untuk mempelajari content

tersebut
Fase 1 (Datang ke | = Guru meminta siswa | = Siswa  bertanya
kelas untuk untuk menanyakan menanyakan
melakukan  kegiatan pertanyaan mengenai perihal yang
dan mengerjakan content digital yang belum  dipahami

tugas yang berkaitan) telah dipelajari secara terkait content




32

mandiri sebelum berla

digital yang

ngsungnya diberikan guru
pembelajaran tatap Siswa saling
muka berdiskusi dan
Apabila tidak ada yang menjawab
bertanya guru pertanyaan  yang
memancing siswa diajukan oleh
untuk bertanya temnnya

Fase 2 ((Menerapkan Guru membagi siswa Siswa

kemampuan siswa menjadi beberapa mengerjakan

dalam proyek dan kelompok untuk LKPD secara

simulasi lain di dalam

menyelesaikan LKPD

berkelompok

kelas)
Fase 3 (Mengukur Guru meminta siswa Siswa mempresent
pemahaman siswa mempresentasikan asikan hasil kerja

yang dilakukan di
kelas pada  akhir
materi pelajaran)

hasil kerja kelompok
dan meminta siswa
untuk  menyimpulkan
materi  pembelajaran
yang telah di pelajari

Diakhir  pembelajaran
guru memberikan soal
evaluasi kepada siswa

kelompok
merekadan diakhir
pembelajaran
siswa siswa
menyimpulkan
materi
pembelajaran yang
telah dipelajari
Di akhir
pembelajaran
siswa
mengerjakan soal
evaluasi yang
diberikan  oleh
guru

(Sumber: Model Pembelajaran Flipped Classroom?®)

%8 panduan penerapan model pembelajaran inovatif dalam BDR yang memanfaatkan

rumah belajar, pusdatin kemendikbud, h. 30
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G. Kajian materi penyajian data di kelas VII SMP/MTs

Materi Penyajian data merupakan salah satu materi matematika yang
diajarkan dikelas VII SMP/MTs. Materi statistika yang dipelajari di SMP kelas
VII, mencakup beberapa materi diantaranya: (1) penegertian statistika, (2)
pengertian data, (3) teknik pengumpulan data, dan (4) mengolah dan menyajikan
data. Berikut ini akan dibahas materi ajar yangberpedomandibuku M. Cholik
Adinawan, 2016, Matematika SMP/MTs Jilid 1B Kelas VII, Jakarta; Erlangga.
1. Pengertian Statistika

Statistika adalah ilmu (metode ilmiah) yang dipeajari tentang cara-cara
mengumpulkan data, menyajikan data, menganalisis data, dan menafsirkan data,
serta cara engambil kesimpulan yang logis berdasarkan hal-hal tersebut sehingga
dapat diambil kesimpulan yang logis berdasarkan hal-hal tersebut sehingga dapat
diambil keputusan yang akurat. Uraian tersebut menunjukkan bahwa statistika
adalah ilmu yang selalu berkaitan dengan data. Misalnya, jajak pendapat (polling)
yang dilakukan oleh lembaga survei sebelum pelakanaan pemilihan umum
(pemilu) atau pemilihan kepala daerah (pilkada) merupakan salah satu aplikasi
dari statistika.
2. Pengertian Data

Untuk menylidiki atau meneliti suau maslaah selalu diperlukan sejumlah

informasi yang disebut data. Dalam statistika, data dapat diartikan sebagali
kumpulan keterangan atau informasiyang diperlukan untuk memecahkan suatu

masalah atau mendapatkan gambaran mengenai suatu keadaan. Dengan demikian,
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statistika selalu berlandaskan pada data, dimana data tersebut dapat diperoleh dari
suatu pengamatan dan pengukuran.
3. Teknik Pegumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah pengerjaan yang amat
penting dalam statistika, karena statistika selalu bersandar pada data.

Untuk mengumpulkan data dapat dilakukan antara lain dengan cara-cara
berikut:
(1) Angket atau Kuisioner

Cara mengumpulkan data angket atau kuisioner yaitu dengan mengirim
daftar pertanyaan kepada narasumber. Contoh: untuk mengumpulkan data tentang
acara televisi yang disukai dan yan tidak disukai pada jam tertentu oleh
masyarakat di wilayah RT 5, kalian dapat membuat angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan acara televisi yang akan disukai dan
yang tidak disukai pada jam tertentu.
(2) Wawacara atau Interview

Cara mengumpulkan data wawancara atau interview vyaitu dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber. Contoh: data tentang
keadaan dan kondisi satu keluarga yang tingga di daerah perkotaan yang sangat
padat dan satu keluarga yang tinggal di daerah pedesaan, maka kalian dapat
mendatangi kedua keluarga tersebut dan melakukan wawancara langsung kepada
anggota keluarga di masng-masing daerah tersebut.

(3) Observasi atau Pengamatan
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Cara mengumpulkan data observasi atau pengamatan yaitu dengan
mengamati objek atau kejadian. Contoh: data tentang tinggi dan berat badan siswa
dalam satu kelas, kalian dapat melakukan pengamatan dari kegiatan pengukuran
tinggi dan berat badan masing-masing dalam satu kelas.

(4) Mengolah dan Menyajikan Data

Agar data mempunyai makna, maka data harus diolah dan disajikan dalam
berbagai bentuk penyajian. Ada beberapa cara mengolah dan menyajikan data
dalam bentuk penyajian. Ada beberapa cara mengolah dan menyajikan data dalam
pembelajaran matematika diantaranya: (1) menyajikan data dalam bentuk tabel,
(2) mengolah dan menyajikan data dalam bentuk diagram batang, (3) mengolah
dan menyajikan data dalam bentuk diagram garis,(4)menyajikan data dala bentuk

diagram lingkaran.

H. Hasil Penelitian Yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat penelitian

terkait dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom.
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia Janatin, menyatakan bahwa
“Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Model
Pembelajaran flipped classroom lebih baik dari model pembelajaran

. 29
konvensional”.

#Yulia janatin, “Penerapan Model Flipped Classroom Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP”,Skripsi,(Lampung: Fakultas tarbiyah dan keguruan
Universitas islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019)
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2. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Karimah menyatakan bahwa

“Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model flipped classroom

lebih baik dari model PBL”.%

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya.*'Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar matematika siswa pada materi penyajian
data yang diajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik dari
pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran

konvensional di SMP Negeri 5 Bandar Baru.

®\wiwinKarimah,"Penerapan  Model ~ Flipped  Classroom  Berbantuan  Video
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa." Delta: Jurnal
IImiah Pendidikan Matematika 6.2 (2019): h. 25-32.

$1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), h.71.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengacu pada pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen. Pengumpulan, penafsiran, dan penampilan dari hasil data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan angka.® Oleh karena itu, data yang
terkumpul diolah secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain Quasi Experimental
Design. Penelitian Quasi Experimental Design menggunakan dua kelas (kelas
kontrol dan kelas eksperimen). Pada kelas eksperimen diberikan pretest untuk
melihat kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan sebagai
eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran flipped classsroom ketika
proses pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, siswa diberikan post-
test untuk melihat hasil belajar siswa. Demikian juga halnya pada kelas kontrol,
pada kelas kontrol model pembelajaran yang diterapkan merupakan model

pembelajaran konvensional sebelum materi diajarkan juga akan diberikan pre-test.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta. (2010). H. 27.
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Setelah proses pembelajarannya berlangsung diberikan  post-test
untukmelihat hasil belajar yang diperoleh.

Tabel 3.1 Rancangan Pembelajaran

Group pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 04 3 0,

(Sumber: Adopsi dari Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta,
2006)

Keterangan:

X= Model pembelajaran Flipped Classroom
O;= pre-test

0,=post-test®

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang diamati. Menurut
sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan
ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya”®. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIl SMP Negeri 5 Bandar
Baru.

Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti.* Sampel yang
diambil dari penelitian ini dengan menggunakan teknik Cluster Random

Sampling, yaitu pengambilan sampel sebanyak dua kelas secara acak dari tiga

2Suharsimi  Arikunto,Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta
:RinekaCipta,1993), h. 166.

*Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2009), h. 6

“*Kharunnisa, Keefektifan Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review
(PQ4R) Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Berpikir Kritis Matematis, Skripsi (Semarang:
Universitas Negri Semarang, 2015), h.37.
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kelas yang ada. Dari dua kelas tersebut akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dikarenakan kelas tersebut bersifat homogen, sehingga kelas VII, sebagai
kelas eksperimen dan kelas V113 sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk menguji variabel
penelitian dengan tujuan menghasilkan hasil yang akurat.”

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalahinstrumen
pengumpulan data dan perangkat pembelajaran.
1. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembaran tes
hasil belajar. Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan
siswa terhadap materi yang dipelajari. Siswa diberi soal Pre-test dan Post-test, tes
hasil belajar terdiri atas 4 butir soal essay yang disesuaikan dengan materi yang
diajarkan yaitu materi penyajian data.
2. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),content digital (bahan

ajar dan video pembelajaran) lembar tes, dan buku paket.

>Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), h.148
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen tes.
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas
(pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan)
sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat
melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan
belajar mengajar.® Tes yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari pre-test dan
post-test. Pre-test diberikan sebelum proses belajar berlangsung yang bertujuan
untuk mengetahui sejaun mana kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa,
sedangkan post-test diberikan setelah proses belajar mengajar berlangsung. Ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran yang digunakan.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan
menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi
sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai

dengan tujuan penelitian.

®Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 67.
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Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis dengan
menggunakan perhitungan sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan
hasil post-test yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji
dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan « = 0,05.

Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. Langkah-langkah yang
digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi kuadrat (y?). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:

1) Mentabulasi Data ke Dalam Distribusi

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

a) Tentukan rentang (R), yaitu dengan cara data terbesar dikurangi dengan data
terkecil.

b) Tentukan banyaknya kelas interval (k) yang diperlukan dengan menggunakan
aturan Sturges, yaitu :

c) Banyak kelas interval (k) = 1+3,3 log n



d)

2)

3)
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Dengan n menyatakan banyak data dan hasil akhir nantinya dijadikan bilangan
bulat.

panjang kelas interval (p) dengan rumus:

rentang

Rz banyak kelas

Pilih ujung batas kelas interval pertama, untuk ini bisa dipilih dengan data
terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya
harus kurang dari panjang kelas yang ditentukan.’

Menentukan nilai rata-rata (x), skor Pre-test dan Post-test masing-masing

kelompok dengan menggunakan rumus:

X fixi g
D

A —

Keterangan:

x= nilai rata-rata peserta didik

fi= frekuensi kelas interval data

x;= nilai tengah

Menghitung varian (s°)

Untuk mencari varians (s%) menurut Sudjana dapat dihitung menggunakan

rumus berikut:

e )¢ - i 28 [ &
e nn—1)

Keterangan:

s? = variansi

n = banyaknya data

fi; = frekuensi kelas interval data
X; = nilai tengah

’Sudjana, Metoda Statistika..., h. 47- 48.

®Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67
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4) Menghitung Chi-Kuadrat (x?)
Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji chi-

kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

LFILE Zk (0; — Ep)?
. L

Keterangan:
x 2= statistik Chi-kuadrat
k = banyak kelas
0;= frekuensi pengamatan
E;= frekuensi yang diharapkan®
Data berdistribusi normal dengan dk = (k — 1). Kriteria pengujian adalah tolak Hy
jika x?2=x?(1—a)(k—1). dengan a =0,05terima Hy jika x2<
21 —a)(k—1).
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. untuk menguji homogenitas digunakan

statsitik:

varians terbesar "

varians terkecil

°Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273.

193, djana, Metoda Statistika..., h. 25.
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Jika Fpityng < Frapeimaka terima Ho dengan dk;= (n; — 1) dan dk, = (nz - 1)

padaa = 0,05.

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

Ho : Data memilikivarians yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: Data tidak memiliki varians yang sama antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:

c. Pengujian Hipotesis

Setelah data pre-test siswa antara kelas ekperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji
hipotesis dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-t dengan
hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (H,) dan hipotesis
alternatif (H,) adalah sebagai berikut:

Ho:u < uo : (Hasil belajar matematika siswa pada materi penyajian data yang
diajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom sama
dengan atau lebih kecil daripada hasil belajar matematika siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di SMP

Negeri 5 Bandar Baru).
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Hi:u > po : (Hasil belajar matematika siswa pada materi penyajian data yang
diajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik
dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran konvensional di SMP Negeri 5 Bandar Baru).

Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

X1 — X
Jizge ol
S R —

ng np

thitung =

Bndn sl \/(nl—l)s%—(nz—l)sﬁ

ny+n,—2
Keterangan:
t = nilai t hitung
X1 = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen
X = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol
S = simpangan baku
s = variansi kelas eksperimen
s3 = variansi kelas kontrol
ny = jumlah anggota kelas eksperimen
n, = jumlah anggota kelas kontrol**

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk = (n; +
n, — 2) dan peluang (1- «) dengan taraf signifikan @ = 0,05. Kriteria pengujian

adalah terima Ho jika t < t(;—, dan tolak Ho untuk harga-harga t lainnya.*?

1sydjana, Metoda Statistika..., h. 239.

12gydjana, Metoda Statistika..., h. 243.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMP Negeri 5 Bandar Baru yang
berada di JI. Lueng Putu-Pulo Pueb Km 2, Mns Pulo Pueb, Kecamatan Bandar
Baru, Kabupaten Pidie Jaya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas VI1I di SMPN 5 Bandar Baru.

Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen VIl2  yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran flipped classroom dan data
kelas kontrol VII3 yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
langsung. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 26 siswa
dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 24 siswa. Penelitian
ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021. Jadwal

kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Kontrol | No. | Hari/ Waktu | Kegiatan
Tanggal (Menit)
1. | Rabu/02 Juni | 80 Tes Awal (pre-test)
2021 menit Kelas kontrol dan
pertemuan 1
2. | Kamis/03 40 Pertemuan ke 2 kelas
Juni 2021 menit kontrol
3. | Jumat/04 Juni | 80 Pertemuan ke 3 kelas
2021 menit kontrol
4. | Sabtu/05 Juni | 40 Tes akhir (post-test)
2021 menit kelas kontrol
Kelas 1. | Senin/31Mei |40 Tes awal (pre-test)
Eksperimen 2021 menit kelas  kontrol dan
mendistribusikan link
content digital melalui
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wa grup
2. | Rabu/02 Juni | 80 Pertemuan ke 1 kelas
2021 menit eksperimen dan
mendistribusikan link
content digital
prtemuan ke 2 melalui
wa grup di akhir
pembelajaran
3. | Jumat/04 Juni | 80 Pertemuan ke 2 kelas
2021 menit eksperimen
4. | Sabtu/05 Juni | 40 Tes akhir (post-test)
2021 menit kelas eksperimen

(Sumber: Jadwal Penelitian di kelas VII, dan VIlI; SMPN 5 Bandar Baru)

2. Analisis Hasil Belajar

47

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data pre-test dan post-test

yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. adapun

pada kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi penyajian data dengan

menggunakan model pembelajaran flipped classroom, sedangkan pada kelas

kontrol diajarkan materi penyajian data menggunakan pembelajaran konvensional

oleh guru matematika SMPN 5 Bandar Baru. Penilaian pada penelitian ini

dilakukan melalui tes hasil belajar secara tertulis dan dilaksanakan dalam dua

tahap.

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal

dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama penelitian

berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol.



dan kelas kontrol tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Adapun nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen

Tabel 4.2 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen dan

Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No | Kode Skor Skor Kode Skor Pre- gl;gtr_
Siswa Pre-test | Post-test Siswa test test

1 AF 2 50 AR 30 50
2 AH 35 65 AM 30 52
3 Al 44 80 AS 30 52
4 AU 10 45 FA 22 44
5 FN 55 90 FZ 25 45
6 Fl 25 53 Bl 38 60
7 FH 30 62 FS 45 75
8 HF 30 60 MH 55 90
9 IS 3R 62 HY 55 88
10 IR 42 75) IH 42 65
11 KN 27 58 IN 24 45
H:2 KK K 3} 68 KS 47 TS
13 LU 26 55 KN 45 70
14 MU 20 52 MH 14 43
1.5 MF 42 76 MN 15 60
16 MG 36 70 MK 40 63
13 MA 38 70 MR 85 60
18 NT 35 65 NU 35 55
19 NJ 45 84 NA 35 55
20 NF 32 63 RZ 32 B3
21 RF 44 76 RA 40 65
22 RM 52 90 RQ 50 80
23 |SY 20 54 UM 29 44
24 | SU 40 o) SA 32 55
25 | TB 50 84

26 | ZF 38 A

(Sumber : Hasil Tes Awal dan Test Akhir Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol)
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a. Pengolahan tes awal (pre-test) kelas eksperimen
1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Pre-test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai

berikut:
Rentang (R) = Data Terbesar- Data Terkecil
=55-10

Rentang (R) =25
Banyak kelas (k) =N+ oWl

=1+ 3,3 log 26

= 1+ 3,3 (1,41)

=g 67
Banyak kelas (k) =5,67 diambil k=6
Panjang kelas = %

45

Panjang kelas =8 diambilp=8
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Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi frekuensi
pada tabel 4.3 berlaku.

Tabel 4.3 Daftar distribusi frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test) Kelas

Eksperimen

Nilai fi X; X fixi fixi
10-17 2 13,5 182,25 27 364,5
18-25 3 21,5 462,25 64,5 1386,75
26-33 6 29,5 870,25 177 5221,5
34-41 7 37,5 | 1406,25 262,5 9843,75
42-49 5 455 | 2070,25 227,5 10351,25
50-57 3 53,5 2862,25 160,5 8586,75

= Vi
26 Yfix; =919 | =357545

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.3, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

el BT
eV R

Varians dan simpangan bakunya adalah:

. W L O i
%N nn-—1)

,_ (26)(35754,5) — (919)2
F o 26026

, 929617 — 844561
%t = H &%

, 85056
e R ———

650

s = 130,86

s, = /130,86

s, = 11,44
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (¥;) = 35,35 variansnya (s?)= 130,86 dan simpangan
bakunya (s;) = 11,44.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:

H, =sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; =sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen

diperoleh x; = 34,12 dan s;= 14,87.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen

Batas Batas i _
Nilai | kelas |Z L uas W Luas .| Frekuensi Frekuensi
Al Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x1) daerah
1) (2) (3) 4) (5) (6) @)
9,5 -2,26 | 0,49
10-17 0,05 1,24 2
17% -1,56 | 0,44
18-25 0,14 a2 3
25,5 -0,86 0,31
26-33 024 6,28 6
33,5 -0,16 | 0,06
34-41 027 6,99 7
41,5 0,54 0,21
42-49 019 | 486 5
49,5 1,24 0,39
50-57 0,08 2,11 3
57,5 1,94 0,47

(Sumber:Hasil Pengolahan Data)



52

Keterangan:
1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: Batas kelas = batas bawah — 0,5 =
10-0,5=9,5

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

__ batasatas-x,

menentukan nilai Z.,. dengan rumus Zg. e = yaitu:

__batas atas— x4

A E
score 5
_ @es: ke
11,44
250
11,44
Zscore = —2,26

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,.,,.. dalam lampiran
4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Z ... yaitu:
Luas daerah = 0,49 - 0,44 = 0,05
5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; = 0,05 X 26
E; = 1,24

6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.



53

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

(0, —E)Z

Mw

i=1

(2-124)* (3-352)* (6—628)* (7-699)* (5—4,86)°
1,24 3,52 6,28 6,99 4,86

2:

(3.—2,11)*
ol

2:

0,77) . %—052)> (—0,2B)2 (0,01)> #0s7) ™ (0,89)°
(0,77) +( ) +( ) +( ) +( ) +( )
1,24 3,52 6,28 6,99 4.86 2,11

D,5B0R 780 OBSE (80 0 ), (2079

2
+—+ +- =
1,24 " 3521 6,28 " 699, 486 @ 2,11

X:

x?=0,47 + 0,08 + 0,01 + 0,00 + 0,00 + 0,37
x2 =094
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengandk =k —1 =6 —
1 = 5 maka:
X(21—a)(k—1) 7 X(21—o,05)(6—1)
= X(0.95)(5)
e (A
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika y? > y dengan
a = 0,05, terima H, jika y? < X(21—a)(k-1)”- Oleh karena y? < X(21—a)(k—1) yaitu
0,94 < 11,1 maka terima H, dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Pengujian normalitas pada tes awal kelas eksperimen juga dilakukan

dengan menggunakan program komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat
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dilihat pada tabel lampiran. Berdasarkan output uji normalitas pre-test kelas
eksperimendengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi
data tes awal untuk kelas eksperimen adalah 0,89. Nilai signifikan tersebut lebih
besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis seperti
yang telah dijelaskan pada bab 111 halaman 38 maka H, diterima. Hal ini berarti
sampel dari kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Pengolahan tes awal (pre-test) kelas kontrol
1) Menstabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest) hasil

belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data (Pretest) hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) =Data Terbesar- Data Terkecil
=55-14

Rentang (R) =41

Banyak kelas (k) =1+ 3,3 log (n)
=1+3,3log 24
=1+3,3(1,38)
=1+455

Banyak kelas (k) = 5,55 diambil k =6

rentang

Panjang kelas S—
banyak kelas

panjang kelas =6,83 diambilp=7
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Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada tabel 4.5 berlaku:

Tabel 4. 5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas

Kontrol
Nilai fi x; | % fix; fix
1) (2 G |4 (5) (6)
14-20 2 17 289 34 578
21-27 4 24 576 96 2304
28-34 5 31 961 155 4805
35-41 6 38 1444 228 8664
42-48 4 45 2025 180 8100
49-55 3 52 2704 156 8112
2
b o z i =lo49 zfixi
= 32563

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)

Dari tabel 4.5, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

P N N6

E — R
gy Al

Varians dan simpangan bakunya adalah:

Pl nyfixt = (Cfixi)?
% - n(ng# 1)

., (24)(32563) — (849)?
2w 24(24 — 1)

_ 781512 — 720801
- (24)(23)

2

2

781512 — 720801
S; =

552

, 60711
SZ=

552

sZ = 109,98

s, = /109,98

s, = 10,49
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (ix,) = 35,38 variansnya (s?)= 109,98 dan simpangan bakunya
(s,) =10,49
2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:

H, =sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; =sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol

diperoleh x, = 35,38 dan s,= 10,49.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) kelas Kontrol

Nilai | Batas | Zs..e | Batas | Luas Frekuensi Frekuensi
kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x1) daerah

) 2) @) (4) (5) (6) (7)
135 |-2,09 |0,48

14-20 0,06 1,43 2
205 |-142 |042

21-27 0,15 B0 4
2015 -0,75 UMM

28-34 0,24 5,80 5
345 1-0,08 |0,03

35-41 0,25 6,02 6
415 |058 0,22

42-48 0,18 4,21 4
485 |125 0,39

49-55 0,08 1,88 3
555 ]1,92 0,47

(Sumber:Hasil Pengolahan Data)
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Keterangan:

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

(1) Batas kelas = batas bawah — 0,5 = 14-0,5= 13,5

(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

menentukan nilai Z,.,. dengan rumus:

batas atas —x, _., .
Estord —a & b0

_batas atas— x,

. =
score s,

_ 13,5-35,38
10,49

_ —21,88
10,49

Zscore = —2,09
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,,,.. dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Z,,.. yaitu:
Luas daerah = 0,48-0,42 = 0,06
(5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; = 0,06 X 24

E; = 1,43
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(6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2
Xz — Z (Ol _ El)
E;

i=1

2

_ (2—-1,43)° N (4 - 3,5 (5—580)° (6—6,02) N (4 — 4,21)*
R R 3,57 5,80 6,02 4,21

(3 — 1,88)*
1,88

& (0,57)° i (0,43)? p (—0,80)? | (—0,02)? ] (=0,21)% (1,12)
PER 3 4,90 5,24 4,52 2,56 1,07

2

033 018 1063 0,00 5 0,04 11,26

2
R - 4,90 3 5,24 - 4,52 i 2,56 = 1,07

X

x*>=0,23+0,05+ 0,11+ 0,00 + 0,01 + 0,67
x2 =107
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengandk =k—1=6—
1 = 5 maka:
. EttEy)
X(a-a)(k-1) = X(1-0,05)(6-1)
= X{095)(5)
x? bl
(1-a)(k-1) e
Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “tolak H, jika y?2 >
XGi-wy—1y dengan a = 0,05, terima H, jika x% < x_q 1)~ Oleh karena
x? SX(21—a)(k_1) yaitu 1,07 < 11,1 maka terima H, dan dapat disimpulkan

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Pengujian normalitas pada tes awal kelas kontrol juga dilakukan dengan
menggunakan program komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada
tabel lampiran . Berdasarkan output uji normalitas pre-test kelas kontrol dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi data tes awal untuk
kelas kontrol adalah 0,84. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis seperti yang telah
dijelaskan pada bab 111 halaman 38 maka H, diterima. Hal ini berarti sampel dari
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas

1) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signfikan
a = 0,05 yaitu:

H, : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H; : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitung sebelumnya didapat s? = dan s

varians terbesar

FinS
M varians terkecil
2
S1
F... = -%
hit 522
F 130,86
hit = 109,98
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Keterangan:

s2 = varian dari sampel pertama
s2 = varian dari sampel kedua

Selanjutnya menghitung F;pe;
dk, = (= 1) =26 —1 =25
dk,=(n, — 1) =24—1 =23
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n, — 1)dan
dk, = (ny, — 1). kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fp;; < Figper

maka terima Hy tolak Hy jika Fpie > Figper -

Fraper = Fa(dky dk;)
=0/R5(25:23)
=1,96
Oleh karena Fp;; < Frqpe; Yaitu 1,19 < 1,96, maka terima Ho dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
d. Pengolahan tes akhir (post-test) kelas eksperimen
(1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data hasil akhir (Post-Test) hasil

belajar matematika kelas eksperimen.
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Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data Post-test kelas

eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar- Data Terkecil

=90-45
Rentang (R) =45
Banyak kelas (k) =1+3,3log (n)
=1+ 3,3 log 26
=1 +3,3(1,41)
8 1 S
Banyak kelas (k) =5,67 diambilk=6
rentang

Panjang kelas -~ —

panjang kelas =7,5 diambilp=8

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.7 berlaku

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi NilaiTes Akhir (Post-Test) Kelas

Eksperimen
Nilai [ X; x2 fixi fix?
1) (2) 3 4) ) (6)
45-52 |3 48,5 | 2352,25 | 145,5 7056,75
53-60 |5 56,5 |3192,25 |282,5 15961,25
61-68 |6 64,5 | 4160,25 | 387 24961,5
69-76 |7 72,5 | 5256,25 | 507,5 36793,75
77-84 |3 80,5 | 6480,25 | 241,5 19440,75
85-92 |2 88,5 |7832,25 | 177 15664,5
Sf; =26 Yfix; = 1741 | Yfix? = 119878,5

Sumber: Hasil Pengolaha Data



Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rat-rata dan varians sebagai berikut:

__Xfix 1741
S PR

Varians dan simpangan bakunya adalah:

= 66,96

o "Effs Ofix)’

- nn —m
2 _ (26)(119878,5) — (1741)2
E 26(26 — 1)

3116841 — (1741)2
(26)(25)

52:=

_ 3116841 — 3031081
o 650

st

85760
g2 =
650

s? = 131,94

sy = /131,94

s, = 11,49
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen

diperoleh nilai rata-rata (x;) = 66,96 variansnya (s2)= 131,94 dan simpangan

bakunya (s;) = 11,49

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, =sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, =sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen
diperoleh x; = 66,96 dan s;= 11,49.

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

Nilai | Batas | Zg..pe | Batas | Luas Frekuensi Frekuensi
kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x1) daerah

€9) ) ®) (4) (5) (6) ()
445 |-1,96 |0,48

45-52 0,08 2,05 3
52,5 ] -1,26 "|'0,40

53-60 0,18 4,78 5
605 | -0,90% 01

61-68 0,26 6,86 6
GO 13 % €05

69-76 0,25 6,37 i
76,5 /083 |0,30

77-84 0,14 3,65 3
84,5 | 1;53 §| 0,44

85-92 0,05 1,29 2
O25mnaaoN ( 0,49

Sumber:Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = batas bawah — 0,5 = 45-0,5= 445
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(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

__ batasatas-x,

menentukan nilai Z.,,. dengan rumus Zg e = yaitu:

_batas atas—x,

VA =
score £
_ 44,5-66,96
11,49
BLEZoME
11,49
Zscore = —1,96

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z.,,.. dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Z ... yaitu:
Luas daerah = 0,48-0,40 = 0,08
(5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; = 0,08 x 26
E; = 2,05
(6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2
2 =Z(Ol _El)

i=1
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3—-2,05)?% (5—478)2 (6—-686)° (7-637)% (3—3,65)°
_ ( ) N ( ) N ( ) N ( ) N ( )
2,05 4,78 6,86 6,37 3,65

2

(5 — 1,29)*
1,29

2

(0,95)* (0,22)> (-0,86)* (0,63)*> (—0,65)* (0,71)
= + + + +
2,05 4,78 6,86 6,37 3,65 1,29

#7050 0,05 @75 040 042 0,50

2
=ttt I+ —+
2,05 478 K 6,96 6,37 3658 1,29

X

x?=0,44+0,01+0,11+ 0,06 +0,12 + 0,38
X2 =112
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengandk =k —1=6 —
1 = 5 maka:
X(21—a)(k—1) 7 X(21—o,05)(6—1)
= X0s5)(5)
Xa-w-n =111

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika y?2 >
X&-ay -1y dengan a = 0,05, terima Hy jika x* < ¥ _gy_1)”- Oleh karena
x? SX(21—a)(k_1) yaitu 1,12 < 11,1 maka terima H, dan dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Pengujian normalitas pada tes akhir kelas eksperimen juga dilakukan
dengan menggunakan program komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat
dilihat pada tabel lampiran . Berdasarkan output uji normalitas post-test kelas
eksperimen dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi

data tes akhir untuk kelas eksperimen adalah 0,72. Nilai signifikan tersebut lebih
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besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis seperti
yang telah dijelaskan pada bab Ill halaman 38 maka H, diterima.hal ini berarti
sampel dari kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
e. Pengolahan Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol
1) Menstabulasikan Data Ke Dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan
Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Pos-test)hasil

belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data (Pos-test) hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar- Data Terkecil
=90-43

Rentang (R) =47

Banyak kelas (k) =1+3,3log (n)
=1+3,3log 24
=1+3,3(1,38)
=1+ 45546

Banyak kelas (k) = 5,55 diambil k =6

rentang

Panjang kelas ——
banyak kelas

47

panjang kelas =783 diambil p =8
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Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada tabel 4.9 berlaku:

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

Kontrol

Nilai fi X; x? fixi fix}
1) ) B @ (5) (6)
43-50 |6 46,5 |2162,25 | 279 12973,5
51-58 |6 54:6#2970,25 | 327 17821,5
59-66 |6 62,5 | 3906,25 |437,5 23437,75
67-74 |1 70,5 | 4970,25% | 70,5 4970,25
75-82 | 3 78,5 | 6162,25 235,5 18486,5
83-90 |2 86,5, | 7482,258 |HZ3 14964,5

L =2 Yfixi = 1464 | Y fix? = 92654

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.9 diperoleh nilai rat-rata dan varians sebagai berikut:

x— —_— —
‘w ¥/ 24
Varians dan simpangan bakunya adalah:

o nyfix; — Ofix)?
& nn—1)

,  (24)(90398) — (1464)*
F2 = 24(24 - 1)

1 2223696 — 2131600
=2 (24)(23)

92096
s
552

s2 = 166,84

s, = /166,84

s, = 12,92
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (x,) = 60,17 variansnya (s?)= 166,84 dan simpangan bakunya
(s,) = 12,92.

3) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-tes kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

H, = sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; = sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol

diperoleh x; = 60,83 dan s;= 12,92

Tabel 4.10 Uji Normalitas sebaran Tes Akhir (Post-test) kelas Kontrol

Nilai | Batas | Zs..e | Batas | Luas Frekuensi Frekuensi
kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x1) daerah

) 2) @) (4) (5) (6) (7)
42,5 -1,42 | 0,42

43-50 13 3,49 6
50,5 |-0,80 |0,29

51-58 0,22 5,63 6
585 |-0,18 |0,07

69-66 0,24 6,28 6
66,5 |044 0,17

67-74 0,19 4,82 1
745 11,06 |0,36

75-82 0,10 2,58 3
82,65 | 169 |0,45

83-90 0,03 0,90 2
90,5 |230 0,03

(Sumber:Hasil Pengolahan Data)
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Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = batas bawah — 0,5 = 43-0,5= 42,5
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

__ batasatas—x,

menentukan nilai Z, .. dengan rumus Z;. .. = yaitu:

_batas atas— )?1

VA =]
score =
_ 42,5-60,83
12,92
D is28
12,92
Zscore = —1,42

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,.,-. dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Z..,,.
yaitu:
Luas daerah = 0,42-0,29 = 0,13
(5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; = 0,13 X 24

E; = 3,49
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(6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2
XZ — Z (Ol — El)
E;

=1

2

_(6—3,49)° (6 — 5,6 N6EN6.23)° K (1 — 4,82)* N (3 — 2,58)2
~ 3,3576 5,5344 3,4392 4,3176 2,16

(2 — 0,90)*
0,672

_@51)° (037 (-028)° (=382° (042" (1,10
~ 33576 15,5344 1 [3,4392 4,3176 26 0,672

2

, 632 X 0,13 1 0,08 i 14,60 +0,18+ 1,20
X 98.3,3576w..5,5344 13,4392,..04,3176" " 2,168 0,672

x?=1,81+0,02+0,01+3,03+0,07+ 1,33
X2 =627
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05)dengandk=k—-—1=6—-1=5
maka:
2 Sty
X(1-a)(k-1) = X(1-0,05)(6-1)
= X{0.95)(5)
Z =-1
X(1-a)(k-1) o
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika y? > X(21—a)(k—1)
dengan « = 0,05, terima H, jika x* < x{_gyk_y”- Oleh karena x* <
X(21-a)(k—1) yaitu 6,27 < 11,1 maka terima H, dan dapat disimpulkan sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Pengujian normalitas pada tes akhir kelas kontrol juga dilakukan dengan
menggunakan program komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada
tabel lampiran. Berdasarkan output uji normalitas post-test kelas kontrol dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi data tes akhir untuk
kelas kontrol adalah 0,07. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis seperti yang telah
dijelaskan pada bab 111 halaman 38 maka H, diterima. Hal ini berarti sampel dari
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

4) Uji homogenitas tes akhir (post-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
H, : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H, : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = dan s3

varians terbesar

Al =

hit = varians terkecil
2
St

F, ., e

hit S%

o _ 16684

hit = 131,94

Foie = 1,27
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Keterangan:

s2 = varian dari sampel pertama
s2 = varian dari sampel kedua

Selanjutnya menghitung Fiqper
dk,; = (n, — 1) =26—1=25
dk,=(n, — 1) =24—1=23

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n, — 1)dan
dk, = (n, — 1). kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fj;; < Fiqper
maka terima Hy tolak Hy jika Fie > Figper -

Fraver = Fo(dky dk;)
= 0,05(25, 23)
=1,96".

Oleh karena Fp;; < Frape; Yaitu 1,27 < 1,96, maka terima Ho dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

f. Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t. Adapun
rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Hy : uy < uq(hasil belajar matematika siswa pada materi penyajian data
yang diajarkan dengan model flipped classroom tidak terdapat perbedaan dengan
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran

konvensional di SMPN 5 Bandar Baru)
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Hy : uy > pq(hasil belajar matematika siswa pada materi penyajian data
yang diajarkan dengan model flipped classroom lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di
SMPN 5 Bandar Baru)

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu @ = 0,05 dan dk =
(n, + n, — 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Hy jika t <t,_, dan tolak
jikat>t;_g.

Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:

%, = 66,96 s? = 131,94 s = 11,49 ny =26
%,= 60,83 s? = 166,84 sy =12,92 n, = 24

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh:

_ (0, -1)SE + (n, — 1)83
y n1 + le N 2

2

Sgab

, (26 —1)131,94 + (24— 1)166,84
Sgab = . b

_ (25)131,94 + (23)166,84

2
Sgab~ = 48

3298 5 + 3837.32
Sgab” = 48

, 713582
Saobo g

Sgap” = 148,66

Sgap = 12,19



74

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh sg,,= 13,48 maka dapat

dihitung nilai t sebagai berikut:

X1

|
tadl
N

t =
1

S
gab ny n,

+
|~

,_ 66966083

12,19

6,13

50
i, 18 624

A 643
"~ 12,19/0,08

. 6,13
~12,19(0,28)

t_6J3
e I
t=180

Berdasarkan kriteria pengujian tolak Hy jika tpiryng < teaper » dan terima
Hy jika thitung > traper - Oleh Karena tpipyng > tigper Yaitu 1,80> 1,67. Maka

terima H, dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran flipped classroom lebih baik dari hasil belajar siswa dengan

pembelajaran konvensional.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakan oleh peneliti di SMP
N 5 Bandar Baru, maka hasil belajar matematika siswa pada materi penyajian data
di kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran flipped classroom
lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa di kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional.

Faktor-faktor penyebab hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran flipped classroom lebih baik tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan
yang terdapat dalam sintak model tersebut. dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran flipped classroom dapat melatih siswa menjadi lebih
aktif dalam pembelajaran, karena sebelum pembelajaran tatap muka berlangsung,
siswa kelas eksperimen belajar mandiri di rumah mengenai materi untuk
pertemuan berikutnya dengan menonton content digital yang telah didistribusikan
oleh peneliti. Hal ini sangat membantu siswa di kelas eksperimen dikarenakan
waktu dan tempat belajar menjadi fleksibel dan content yang diberikan dapat
dipelajari secara berulang sesering mungkin yang siswa mau, sehingga menambah
kepercayaan pada diri siswa dan mereka menjadi lebih siap dan lebih aktif saat
mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas, siswa menjadi lebih berani untuk
menanyakan mengenai hal yang belum mereka pahami. Contohnya pada
pertemuan pertama salah satu pertanyaan yang diajukan siswa yaitu mengenai
cara menggambar diagram batang dan diagram garis, antara frekuensi dan nilai
manakah yang diisi pada garis vertikal dan data mana pula yang diisi pada garis

horizontal, apakah bisa di bolak-balik. Dan salah satu pertanyaan siswa pada
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pertemuan kedua yaitu ada siswa yang bertanya pada rumus mencari derajat
untuk menggambar diagram lingkaran mengapa dibagi dengan 360°.Kemudian
keaktifan siswa juga terjadi pada saat berlangsungnya diskusi, guru membibing
siswa lainya untuk menjawab pertanyaan dari temannya. Hal ini juga senada
dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Purwanti yang melakukan
penelitian dengan hasil menunjukkan persepsi siswa terhadap hasil pembelajaran
menjadi lebih positif dengan adanya video pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran pada penelitian ini juga tidak terlepas dari
LKPD yang digunakan ketika belajar dengan menggunakan model flipped
classroom. Pada saat pembelajaran tatap muka siswa secara berkelompok
mendiskusikan LKPD dan guru membimbing siswa dalam memgerjakan LKPD.
Penggunaan LKPD dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif.
sesuai dengan pendapat Diana Rosanti, LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang
dapat meminimalkan peran pendidik, namun dapat membuat peserta didik lebih

aktif 2

'Budi Purwanti,“Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika dengan Model
Assure”. Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, 3, 42-47, 2015.

? Diana rosanti, “pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan saintifik untuk
memfasilitasi kemampuan problem solving siswa”, (kalimantan: universitas tanjungpura, 2013)
h.3



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan bahwa hasil uji hipotesis nilai tj;xn,g lebih dari tqqp. yaitu 1,80>
1,67 sehingga berada pada daerah penolakan H,. Hal ini menunjukkan
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
flipped classroom lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan

model pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulannya, maka
berikut ini ada beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada kompetisi dasar, menjelaskan tentang materi
penyajian data, oleh karena itu disarankan kepada peneliti yang lain untuk
dapat melakukan penelitian lanjutan pada pokok bahasan lainnya.

2. Bagi guru atau peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan model
pembelajaran flipped classroom seperti yang diterpakan oleh peneliti pada
kelas eksperimen, diharapkan untuk memberikan soal kuisyang bersifat
tertutup kepada siswa sebelum berlangsungnya pembelajaran tatap muka yang
sesuai dengan content digital untuk memastikan apakah siswa benar-benar

memahami materi yang disampaikan.
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Sifat komunikatif bahasa yang digunakan | |

= mae ac




E ['1si
f [a Kesesuaian dengan tingkat kognitif s\Twu 1
‘ f b Merupakan materi/tugas yang esensia logis 7 \
¢ Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang g e

| Kesesuaian dengan model Flipped Clussroo o

e Peranannya untuk mendorong siswa dalam
' menemukan konsep. :
' f__Kelayakan kelengkapan belajar
Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a  Lembar Kerja Siswa ini -

I Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
0 Baik

5. Sangat baik

b, Lembar Kerja Siswa ini : L
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revi
menuliskan langsung pada naskah.

i n/atau
si pada kolom saran berikut da

Samn: ...........‘..A...............
T T Sk D oo, B B

Banda Aceh, 29 Mt 2021
Validator/penilai,
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LEMBAR VALIDASI

1.EMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
. SMPN § Bandar Baru

: Matematika

v/

: Penyajian Data

: Liza Meliza

Penulis

Nama Validator ~ :lthammad You', 104

Pekerjaan : Hyoon

i /

SatuanPendidikan

Mata Pelajaran

Kelas / semester
Pokok Bahasan

Petunjuk!
Berilah tanda cek (Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapa

t Anda!

Keterangan: 1: Berarti “tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik"
4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian

R

112

Aspek yang Dinilai

|

Format

a0 o

Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan

siswa

Bahasa
a,
b.

= ™o ace

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
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I
o

| 1
Kesestman dengan tnghat kogmnt siawa

] \/ ‘
| b NMerupakan matern tugas vang esensial ’ ’ o )
¢ Dakelompokkan dalam bagian-bagran vang logis had P |
P Kesesuman dengan model £ fpped Classroon | ‘
~¢ o Peranannyva untak mendorong stswa dalam | Vv -
| | menemukan konsep. bu | li i \/‘
~ 1 Kelayakan kelengkapan belajar ! g

ol e

h vang sesual)




LEMBAR VALIDASI TES AWAL
HASIL BELAJAR SISWA

SatuanPendidikan  : SMPN & Bandar Baru

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester v/

Pokok Bahasan : Penyajian Data
Penulis : Liza Meliza
Nama Validator : i
Pekerjaan ;;ﬂt&:ﬂmﬂ Youi M-t

Petunjuk;
I Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan keSimPUlan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi jsi

® Apakah soal sudah sesuai dengan indicator pembelajaran?
*  Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jetas?
b. Bahas asoal
* Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
® Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

* Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :
vV Valid SDP : Sangat mudah dipahami

CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
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PR Belum dapat digunakan, masth perlu konsultas

Do Vi sl Kol
sal | VOOV RV TV soﬂ pp KDP TDP TR RK RB PK
Lohiches) Tvg v
e 7

3 § v =

4

uli g
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------

'i"'!iﬂw lidator/ Penil
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR
HASIL BELAJAR SISWA
SatuanPendidikan  : SMPN § Bandar baru

Mata Pelnjaran : Matematika
Kelas / semester viru
Pokok Bahasan : Penyajian Data
Penulis : Liza Mecliza
Nama Validator - :4lchamnad Yooi, 14
Pekerjaan
e ————
Petunjy)

I Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isl, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isj
* Apakah soal sudah sesuai dengan indicator pembelajaran?
*  Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
¢. Bahasa soal
*  Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
*  Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
® Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami

2. berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda

Keterangan :
vV Valid SDP  Sungat mudah dipahami

CV: Cukup valid DP Dapat dipahami
KDP Kurang dapat dipahami
TDP © Tidak dapat dipahami

KV: Kurang valid
TV: Tidak valid
TR - Dapat digunakan tanpa revisi

RK . Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masth perlu konsultasi
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Kesimpulan 1
[ Ne. Validasi ta) fhuhusa Sonl ® | RK BB PK
Butir & Y(-‘- KV IV SDP DP | KDP ‘|'|”i ) =
swoal |V )
v
Y L

L
e
=

n saran berikut

!
2 ol
[ 3 ] v’ 7-7¥“,,__ '
lﬂm_%Y,_ -
3. Jika ada ya
dan atay n
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan : SMPN 5 Bandar Baru

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester VI
Pokok Bahasan : Penyajian Data

Penulis : Liza Meliza
Nama Validator : Farda Andam, 5941, 6P
Pekerjaan

P QUL MATEMATEA

Petunjuk!
Berilah tanda cek (V ) dalam kolom penilaian yang sesuar menurut pendapat Anda'
Keterangan 1 Berart "udak baik"

2 Berarti "kurang baik"

3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

1_@ Penilaian_

| No | Aspek yang Dinilai =IAE '.iilx

i | Format , ! T[—I 7 |

i 'a. Kejelasan pembagian maten 4. | v |

| b. Sistem penomoran jelas ‘ l\/ EiE

| | ¢. Pengaturan ruang/tata letak I v | il |

, | d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai -,

| ' e. Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan | il g
| ‘siswa I S S i I]

' 2 ! Bahasa EIEEE B ey
| |a Kebenarantata bahasa | i ti\/ . ||
| b Kesesuaian kalimat dengan lingkat e b o |
! ' perkembangan siswa | | \ 5 Lt
'¢. Mendorong minat untuk bekerja i ‘| LR
d. Kesederhanaan struktur kalimat o] | v | ‘:
e. Kalimat soal lidak mengandung arli ganda \ ( | |
l f Kejelasan petunjuk atau arahan N ] l \}\/ ,
! f g Sifat komunikatif bahasa yang digunakan [ ' 'l\/ ‘ !

b I —————— — __L_'
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Yolwi T
/ 7 & Kesesuatan dengan tingkat kognitif siswa
! b Merupakan maten/tugas yang esensial ,
| ¢ Dikelompokkan dalam bagan-bagian yang logis v
| d. Kesesuaian dengan model Flipped Classroom

¢ Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep
£ Kelayakan kelengkapan belajar

< S|

RN

Simpulan Perulaian secara umum (lingkarilah yang sesuai)
& Lembar Kerja Siswa ini

1 Tidak bak
2 Kurang baik
3 Cukup batk
@ Bark

S Sangat baik

b Lembar Kega Siswa ini
! Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultast
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan tanpa revisi
Mo‘l::n ricnuhskan Ill::llu'-buur revisi pada kolom saran benkut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah

Saran:

Bandar Baru,3) M1 202)
Validator/penila,

v

rojon §, S G
‘W’m@éﬁ" 21962 200|
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL
HASIL BELAJAR SISWA
SatuanPendidikan  : SMPN S Bandar Buaru

Mata Pelnjuran : Matematika
Kelns / semester v/
Pokok Bahnsan : Penyajinn Data
Penulis : Lizn Meliza
Nama Validator ~ : Farida  Ariyani, 5 P41, Gr
Pekerjunn t GuAu MATEMATIKA

Petunjuk!

I Scbagm pedoman Andn untuk mengisi kolom-kolom validast 1s), bahasa soal

dan kestmpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal benkut

a Validast i1
o Apakah soal sudah sesunr dengan indicator pembelajaran?
o Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b, Bahas usoal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia?
Apakah kalimat sonl tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami

2 Berilsh tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda'

Keterangan

vV Vald SDP . Sangat mudah dipahami
CV: Cukup vahd DP  Dapat dipaham:

KV Kurang valid KDP - Kurang dapat dipshami
TV Tidak vulid TP . Tidak dupat dipghami

TR * Dapat digunakan tanpa revisi
RK . Dopat digunakan dengan revisi kecil
RB - Dapat digunakan dengan revisi besar
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PK Belum dapat digunakan, masth perlu konsultas

| Vo | s Keimpen
o | V| €V [Kv [ 1V | sop | oF | kor | Top, TA KK kBT
] i i O
2 v Vv | 1 -
(2 [ e |

3 L | L.
< ]

I Mei

eyl ,

AR-RANIR
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LEMBAR Y ALIDASETES ARNIR
HASH BELAJAR SISWA

SatwanPendidikan : SMPN S Bandar harn
Mata Pelajaran AMutemntikn
Kelas /sem nn

Pokok Bal




No. Validasi Isi Bahasa Soal

Kesimpun

Butir

soal | V | CV|KV|TV|sDP | DP | KDP | TDP

Vv

| w2

Lpiipiama
AR-RANIY

NN

[

RB | PK

L —

berikut

£
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SMPN 5 Bandar Baru

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VII/II
Materi : Penyajian Data

Alokasi Waktu : 5 X 40 menit (2 x pertemuan)
Kompetensi Inti
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12 Menganalisis hubungan 3.12.1 Menjelaskan pengertian statistika
antara data dengan cara | 3.12.2 Menjelaskan cara/teknik

penyajiannya (tabel, pengumpulan data

diagram garis, diagram | 3.12.3 Menjelaskan hubungan data dengan
batang, dan diagram cara penyajian data dalam bentuk
lingkaran) tabel

3.12.4 Menjelaskan hubungan data dengan
cara penyajian data dalam bentuk
diagram garis

3.12.5 Menjelaskan hubungan data dengan
cara penyajian data dalam bentuk
diagram batang

3.12.6 Menjelaskan hubungan data
dengan cara penyajian data dalam
bentuk diagram lingkaran

4.12 Menyajikan dan 4.12.1 Menyajikan data dalam bentuk
menafsirkan data dalam tabel distribusi frekuensi dan
bentuk tabel, diagram menafsirkannya
garis, diagram batang, | 4.12.2 Menyajikan data dalam bentuk
dan diagram lingkaran diagram garis dan menafsirkannya

4.12.3 Menyajikan data dalam bentuk
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diagram batang dan
menafsirkannya

4.12.4 Menyajikan data dalam bentuk
diagram lingkaran dan
menafsirkannya

B. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke -1

1.

2.

Menjelaskan pengertian statistika

Menjelaskan cara/teknik pengumpulan data

Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
tabel

Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
diagram garis

Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
diagram batang

Menyajikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
menafsirkannya

Menyajikan data dalam bentuk diagram garis dan menafsirkannya

Menyajikan data dalam bentuk diagram batang dan menafsirkannya

Pertemuan ke-2

1.

2.

Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
diagram lingkaran

Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran dan menafsirkannya
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C. Materi Pembelajaran
Fakta

1. Observasi (mengamati) adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati
objek atau kejadian

2. Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada narasumber

3. Kuisioner (angket) adalah cara mengumpulkan data dengan mengirim daftar
pertanyaan kepada narasumber

4. Berikut merupakan data yang menunjukkan hubungan antara banyak orang

dan jenis pekerjaan di suatu wilayah

Mo Jenis Pekerjaan Banyalk
1 [Pegawai Negeri Sipil 12
2 [Pegawai Swasta L
3 [TNI/POLRI Ll N
4 [BUMN L1 J_ 6
5 |[Petani 10
6 [Nelayan -
7 [Pedagang 2
8 |Lain-lain 4
- JUMLAH S0 B

» penyajian data melalui diagram garis

i |

Januari T e ——

Februari Rp9.90000 2 }}%33 !

Maret Rpl0.0000¢ = iog00 | — — — — —

April Rp10,100,00 E oy %— L e
Mei Rp1030000 £ 10200 1——f~

Juni Rp10,200,00 i 9.800 ?

uli Rp10,000.00 £ o400

A gustus Rp10,500.000 = Z»(—’)% 1

September Rp10,900,00 8,800

Oktober Rp11,000,00 @.6‘0,.'*‘ « DA I T ‘g‘ & &7
November Rp11,400,00 v \-’1@ [\ o«

Desember Rp11,700,00 Tabun 2013
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» penyajian data melalui diagram batang

Menyajikan Data
dalam Bentuk Diagram Batang

Jenis EETNELS
Olahraga Siswa I
i1 li v

10
Sepak Bola 9 g B
Voli 6 £ o -
Tenis Meja 10 |
Bulu Tangkis 7 o 5
Renang 5 = i
Sepak Bola i Tenis Meja Bulu Tangkis  Renang

Ca t HE 2 Jenis Olahraga

Banayak Sisw:

» penyajian data melalui diagram lingkaran

Pemerintah Aceh Siap Menghadapi Virus Corona? (%)

= Sangat Tidak Setuju

Konsep
a. Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisaan data serta
penyimpanan data
b. Data adalah suatu informasi yang diperoleh dari pengamatan atau penelitian
c. Cara pengumpulan data yaitu:
1. Angket
2. Wawancara

3. Observasi



7.

8.
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Penyajian data

Penyajian data bentuk tabel

Penyajian data bentuk diagram garis
Penyajian data bentuk diagram batang

Penyajian data bentuk diagram lingkaran

Prinsip

i3

8}

4.

Diagram batang harus memperhatikan sumbu cartecius dan jaraknya
harus sama

Diagram garis harus memperhatikan sumbu cartecius dan jaraknya harus
sama

Sesuai diagram cartecius menyatakan suatu data dan banyaknya data

Sesuai besar derajat lingkaran= 360° dan persentase lingkaran = 100%

D. Model/ metode Pembelajaran

Model : Flipped Classroom
Pendekatan : Saintifik
Metode : Tanya jawab dan diskusi kelompok

E. Media Pembelajaran

>
>
>
>
>
>

Gadget/komputer/Laptop
Papan tulis

Spidol

LKPD (terlampir)

Kertas plano

Content digital/ video pembelajaran



F. Sumber Belajar

1.

3.

4.
S.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas
VIl (Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku

Siswa)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas
VIl (Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku

Guru)

M. Cholik Adinawan, 2016, Matematika SMP/MTs Jilid 1B Kelas VII
Semester 2 (Ed. Rev), Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama

Buku Matematika SMP Kelas VII, Kemendikbud RI, tahun 2013
Internet

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Indikator Pencapaian Kompetensi:

3421

3.12.2

3423

3.12.4

3.12.5

3.12.6

412.1

4.12.2

4.12.3

Menjelaskan pengertian statistika

Menjelaskan cara/teknik pengumpulan data

Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
tabel

Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
diagram garis

Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
diagram batang

Menyajikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
menafsirkannya

Menyajikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
menafsirkannya

Menyajikan data dalam bentuk diagram garis dan menafsirkannya

Menyajikan data dalam bentuk diagram batang dan menafsirkannya
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Pra pembelajaran:

e Guru memberikan content digital berupa video pembelajaran dan
bahan ajar mengenai materi statistika, data, cara pengumpulan data
(observasi, wawancara, dan angket) dan penyajian data
menggunakan tabel, diagram batang dan diagram garis diakhir
pertemuan sebelumnya yang didistribusikan dengan membagikan
linknya melalui WA grup.
e Content pembelajaran tersebut dapat diakses melalui link berikut
< https://drive.google.com/file/d/IFAWCWzUVa0JwzHVu7zqvSaf
usl5eolJia/view?usp=sharing

< https://youtu.be/wgzJKWijpu_8 (video pembelajaran)

¢ https://drive.google.com/file/d/13tUz_3r31duUEYIePCONWS8N3
Xm89xwY S/view?usp=sharing (bahan ajar)

e Siswa mempelajari content digital tentang statistika, data, dan cara
pengumpulan data (observasi, wawancara, dan angket) dan penyajian
data menggunakan tabel, diagram batang dan diagram garis di rumah
sebelum berlangsungnya pembelajaran tatap muka. (di rumah)

Pertemuan ke-1 (3 x 40)

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

Guru:

Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan assalamualaikum,
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran.

o Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan
kesiapan mereka untuk belajar.

Apersepsi

e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang
materi statistika yang sudah dipelajari di SD:
» Ada yang masih ingat apa itu statistika?
» Bagaimana contoh statistika dalam kehidupan sehari-hari?
» Apa yang yang dimakud dengan data?
» Ada berapa cara yang bisa dilakukan untuk mengumpulkan data?
» Ada berapa cara menyajikan data dalam statistika? (di sekolah)

Motivasi

e Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan tentang
pentingnya mempelajari penyajian data dalam kehidupan sehari-hari
misalnya kita ingin melihat perkembangan tinggi dan berat badan kita
dari waktu ke waktu, dengan mempelajari materi penyajian data ini
kita akan bisa menafsirkan perkembangan berat badan kita dengan
lebih sitematis (di sekolah)



https://drive.google.com/file/d/1FAwCWzUVa0JwzHVu7zqvSafusl5eoJia/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1FAwCWzUVa0JwzHVu7zqvSafusl5eoJia/view?usp=sharing
https://youtu.be/wgzJKWjpu_8
https://drive.google.com/file/d/13tUz_3r31duUEYIePCQnW8N3Xm89xwYS/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/13tUz_3r31duUEYIePCQnW8N3Xm89xwYS/view?usp=sharing
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Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi dan tujuan pebelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu .

¢ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan model pembelajaran Flipped Classroom.(di sekolah)

Kegiatan Inti

Sintak Model

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Mengamati

e Guru memberikan content digital
berupa video pembelajaran dan bahan
ajar mengenai materi statistika, data,
cara pengumpulan data (observasi,
wawancara, dan angket) dan
penyajian data menggunakan tabel,
diagram batang dan diagram garis
diakhir pertemuan sebelumnya yang
didistribusikan dengan membagikan
linknya melalui WA grup.

e Content pembelajaran tersebut dapat
diakses melalui link berikut
(https://drive.google.com/file/d/1NxV6C
fMHhFO55Ixi58UbNxQtoHJshKmz/view?u

Siswa mempelajari content sp=sharing)
digital di rumah https://youtu.be/wgzJKWjpu_8 (video

pembelajaran)
https://docs.google.com/document/d/1V
i_DIcNI2cfpYSb8aZD14X7syyEUX-
Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing

(bahan ajar)

e Siswa mempelajari content digital
tentang statistika, data, dan cara
pengumpulan data (observasi,
wawancara, dan angket) dan
penyajian data menggunakan tabel,
diagram batang dan diagram garis di
rumah. (di rumah)



https://drive.google.com/file/d/1NxV6CfMHhF055Ixi58UbNxQtoHJshKmz/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NxV6CfMHhF055Ixi58UbNxQtoHJshKmz/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1NxV6CfMHhF055Ixi58UbNxQtoHJshKmz/view?usp=sharing
https://youtu.be/wgzJKWjpu_8
https://docs.google.com/document/d/1Vj_DIcNI2cfpYSb8aZD14X7syyEUX-Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1Vj_DIcNI2cfpYSb8aZD14X7syyEUX-Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1Vj_DIcNI2cfpYSb8aZD14X7syyEUX-Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing
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Kegiatan Pembelajaran di Sekolah (90 Menit)

Menanya

e Siswa diminta untuk bertanya terkait
content digital yang sudah diberikan.
Apabila tidak ada yang bertanya guru
memancing siswa dengan
mengajukan pertanyaan:

1. Apa itu data?

2. Bagaimana cara mengumpulkan
data

3. Ada berapa cara yang bisa
dilakukan untuk mengumpulkan
data?

e Guru menjawab pertanyaan siswa
mengenai hal yang belum dipahami
terkait materi yang disajikan pada
content digital

e Siswa dibagi menjadi 6 kelompok
kemudian siswa bergabung dengan
kelompok yang telah dibagikan

Mencoba dan Menalar

e Guru membagikan LKPD 1 tentang
statistika, data, cara pengumpulan
data, dan penyajian data
menggunakan tabel untuk masing-
masing kelompok

e Kelompok 1 dan 2 mendapatkan
LKPD 1 yang berisi masalah 1
tentang data mengenai warna
kesukaan siswa di kelas tersebut yang
dikumpulkan melalui wawancara

e Kelompok 3 dan 4 mendapatkan
LKPD 1 yang berisi masalah 2
tentang data banyaknya siswa di kelas
tersebut yang mengunjungi
perpustakaan dalam seminggu
terakhir yang dikumpulkan melalui
observasi

e Kelompok 5 dan 6 mendapatkan
LKPD 1 yang berisi masalah 3
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tentang matapelajaran yang disukai
oleh siswa di kelas tersebut yang
dikumpulkan melalui angket

Menerapkan kemampuan
siswa dalam proyek dan
simulasi lain di dalam kelas
dengan guru atau teman
sebaya

Mengumpulkan Informasi

Mengkomunikasikan

Siswa mencermati LKPD 1dan
bertanya mengenai hal-hal yang tidak
dipahami dalam LKPD 1

Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKPD 1

Secara individu, siswa diminta untuk
membaca, mengamati dan
mengumpulkan informasi yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah sesuai
dengan tugas kelompok masing-
masing

Secara kelompok siswa berdiskusi dan
bekerja sama dengan teman
kelompoknya dalam mengolah
informasi yang diperoleh untuk
menyelesaikan masalah pada LKPD 1
sesuai dengan tugas kelompok
masing-masing

Setiap kelompok dibagikan kertas
plano

Setelah masing-masing kelompok
menuliskan jawaban di kertas plano
kemudian ditempelkan pada dinding
kelas

Setiap 2 orang perwakilan kelompok
menjelaskan hasil jawaban yang telah
di buat dan yang lainnya berkeliling
untuk melihat hasil jawaban kelompok
lain, kemudian bertanya dan
mengkritik jika ada kekurangan dan
kelompok tersebut menjawab dan
menerima saran

Guru memberikan penguatan terhadap
hasil kerja siswa
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Kegiatan Penutup (15 Menit)

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa belum tepat atau masih ada
yang kurang, guru memberikan penguatan

3. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti:
e Apakah kalian senang dengan kegiatan pembelajaran hari ini?
e Apasaja yang telah kamu pelajari hari ini?
e Bagaimana saran kalian terhadap pembelajaran kedepannya agar bisa

lebih baik lagi?

4. Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram
garis dan batang

5. Guru mendistribusikan content digital terkait materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram garis dan batang dan
mengingatkan siswa untuk mempelajarinya di rumah

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

Pertemuan kedua
Indikator Pencapaian Kompetensi:
3.12.7 Menjelaskan hubungan data dengan cara penyajian data dalam bentuk
diagram lingkaran
4.12.4 Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran dan menafsirkannya
Pertemuan ke-2 (2 x 40)
Kegiatan pendahuluan (10 menit)

Guru:
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan assalamualaikum,
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran.
e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan
kesiapan mereka untuk belajar.
Apersepsi

e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang
materi statistika yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya:
» Ada berapa cara yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan

data?
» Berapa besar sudut pada satu lingkaran? (di sekolah)
Motivasi

e Guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan tentang

pentingnya mempelajari penyajian data menggunakan diagram
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lingkaran dalam kehidupan sehari-hari

» Guru bertanya kepada siswa: pernahkah kalian melihat diagram
lingkaran?

» Bagaimana cara menyajikan data dalam diagram lingkaran?

» Bagaimana cara menafsirkan data pada diagram lingkaran? (di

sekolah)

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi dan tujuan pebelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu .

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan model pembelajaran Flipped Classroom.(di sekolah)

Kegiatan Inti

Sintak l\/_lodel Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Siswa mempelajari content ajar mengenai materi penyajian data
digital di rumah dalam bentuk diagram lingkaran

Mengamati
e Guru memberikan content digital
berupa video pembelajaran dan bahan

diakhir pertemuan sebelumnya yang
didistribusikan dengan membagikan
linknya melalui WA grup.

e Content pembelajaran tersebut dapat
diakses melalui link berikut
https://youtu.be/zfuBCIXpeKg (video
pembelajaran)
https://docs.google.com/document/d/1V
i DIcNI2cfpYSb8azD14X7syyEUX-
Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing (bahan
ajar)

e Siswa mempelajari content digital
tentang mengenai materi penyajian
data dalam bentuk diagram lingkaran
di rumah. (di rumah)

Kegiatan Pembelajaran di Sekolah (60 Menit)

Menanya

e Siswa diminta untuk bertanya terkait
content digital yang sudah diberikan.
Apabila tidak ada yang bertanya guru
memancing siswa dengan
mengajukan pertanyaan:
4. Apaitu data?
5. Bagaimana cara mengumpulkan



https://youtu.be/zfuBCJXpeKg
https://docs.google.com/document/d/1Vj_DIcNI2cfpYSb8aZD14X7syyEUX-Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1Vj_DIcNI2cfpYSb8aZD14X7syyEUX-Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1Vj_DIcNI2cfpYSb8aZD14X7syyEUX-Sek1H1p3JHtzE/edit?usp=sharing
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data
6. Ada berapa cara yang bisa
dilakukan untuk mengumpulkan
data?
Guru menjawab pertanyaan siswa
mengenai hal yang belum dipahami
terkait materi yang disajikan pada
content digital

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok
kemudian siswa bergabung dengan
kelompok yang telah dibagikan

Mencoba dan Menalar

Guru membagikan LKPD 1 tentang
statistika, data, cara pengumpulan
data, dan penyajian data
menggunakan tabel untuk masing-
masing kelompok

Kelompok 1, 2 dan 3 mendapatkan
LKPD 2 yang berisi masalah 1
tentang data ukuran sepatu siswa yang
disajikan dalm diagram lingkaran
dalam satuan derajat

Kelompok 4, 5, dan 6 mendapatkan
LKPD 2 yang berisi masalah 2
tentang data ukuran sepatu siswa yang
disajikan dalam diagram lingkaran
dalam satuan

Menerapkan kemampuan
siswa dalam proyek dan
simulasi lain di dalam kelas
dengan guru atau teman
sebaya

Mengumpulkan Informasi

Mengkomunikasikan

Siswa mencermati LKPD 2dan
bertanya mengenai hal-hal yang tidak
dipahami dalam LKPD 2

Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKPD 2

Secara individu, siswa diminta untuk
membaca, mengamati dan
mengumpulkan informasi yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah sesuai
dengan tugas kelompok masing-
masing
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e Secara kelompok siswa berdiskusi dan
bekerja sama dengan teman
kelompoknya dalam mengolah
informasi yang diperoleh untuk
menyelesaikan masalah pada LKPD 2

e Setiap kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas dan
kelompok yang lain diminta untuk
menanggapi dengan bertanya atau
memberi saran

e Guru memberikan penguatan terhadap
hasil kerja siswa

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa belum tepat atau masih ada
yang kurang, guru memberikan penguatan

3. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti:
e Apakah kalian senang dengan kegiatan pembelajaran hari ini?
e Apasaja yang telah kamu pelajari hari ini?
e Bagaimana saran kalian terhadap pembelajaran kedepannya agar bisa

lebih baik lagi?

4. Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram
lingkaran

5. Guru mendistribusikan content digital terkait materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya yaitu tentang diagram lingkaran dan
mengingatkan siswa untuk mempelajarinya di rumah

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

Penilaian:
1. Jenis/teknik penilaian : Tes
2. Bentuk instrumen, tes tertulis: Essay



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/semester
Materi
Alokasi Waktu
A. Kompetensi Inti

: SMP
: Matematika
VI
. penyajian data

: 6 X 40 menit (3 x pertemuan)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3. 16 Menganalisis antara 3.16.1 Menjelaskan pengertian statistika
data dengan cara 3.16.2 Menjelaskan cara/teknik
penyajiannya (tabel, pengumpulan data
diagram garis, 3.16.3 Menjelaskan cara menyajikan data
diagram batang, dan dalam bentuk tabel
diagram lingkaran) 3.16.4 Menjelaskan cara menyajikan data
dalam bentuk diagram garis
3.16.5 Menjelaskan cara menyajikan data
dalam bentuk diagram batang
3.16.6 Menjelaskan cara menyajikan data
dalam bentuk diagram lingkaran
4.16 Menyajikan dan 4.16.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel
menafsirkan data 4.16.2 Menyajikan data dalam bentuk
dalam bentuk tabel, diagram garis
diagram garis, 4.16.3 Menyajikan data dalam bentuk
diagram batang, dan diagram batang
diagram lingkaran 4.16.4 Menyajikan data dalam bentuk
diagram lingkaran
4.16.5 Menafsiran data yang terdapat pada
tabel
4.16.6 Menafsiran data yang terdapat pada
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diagram garis

4.16.7 Menafsiran data yang terdapat pada
diagram batang

4.16.8 Menafsiran data yang terdapat pada
diagram lingkaran

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke -1

1.

2.

Menjelaskan statistika dan data

Menjelaskan cara pengumpulan data
Menjelaskan cara menyajikan data dalam tabel
Menyajikan data dalam tabel

Menafsirkan data yang terdapat dalam tabel

Pertemuan ke-2

5.

6.

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram garis
Menyajikan diagram garis

Menafsirkan data yang terdapat pada diagram garis
Menjelaskan dan menyajikan data dalam bentuk diagram batang
Menyajikan diagram garis

Menafsirkan data yang terdapat pada diagram batang

Pertemuan ke-3

1.

2.

3.

Menjelaskan cara menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran
Menyajikan diagram lingkaran

Menafsirkan data yang terdapat pada diagram lingkaran
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D. Materi Pembelajaran

Fakta

1. Observasi (mengamati) adalah cara mengumpulkan data dengan
mengamati objek atau kejadian

2. Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada narasumber

3. Kuisioner (angket) adalah cara mengumpulkan data dengan mengirim
daftar pertanyaan kepada narasumber

4. Berikut merupakan data yang menunjukkan hubungan antara banyak orang

dan jenis pekerjaan di suatu wilayah

Banyakﬂ

Mo Jenis Pekerjaan

1 [Pegawai Negeri Sipil 12

2 |Pegawai Swasta (&)

3 |[TNI/POLRI L s N
4 [BUMMN L1 J_ 6

5 [Petani 10

6 [Nelavan 2

7 Pedagang 2
8 [Lain-lain e - 4 =

JUMLAH 50

» penyajian data melalui diagram garis

== 12,000 |
Fi I T —
: 11,600 ————
Januari Rp9.800.00 2 e
IFebruari Rp9,900.00 § 11200 +
1

Maret Rpl0.00000 ‘= :éﬁ P L e =
April Rp10,100,00 2 10400 . 1 B Wh u
Mei Rp10,300,000 = 10200 i

. 10,000
Juni Rp10,200.0¢ i 9,800 1»

. 9,600
uli Rp10,000,00 g S =
A gustus Rp10.500.0 ;ﬁg I
ISeptember Rp10.900,00) 8,800
:klobe:, ::p::.(:gg.gg \°§’:£°&°¢‘:“Q@ RO N\&‘é;e g,«-*ﬁé#sa
INovember pll, 4 ! P & F
IDesember Rp11,700.00 Tabun2013
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» penyajian data melalui diagram batang

Jenis Banyak F ‘
Olahraga Siswa

Sepak Bola

Voli

Tenis Meja
Bulu Tangkis
Renang
Catur

LM@W@MM l,q,&

2 sepakBola  Voli  Tenis Meja BuluTan gkxs Renang Catur
Jenis Olahraga

» penyajian data melalui diagram lingkaran

Pemerintah Aceh Siap Menghadapi Virus Corona? (%)

53°.

Konsep

a. Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-

cara pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data,

penganalisaan data serta penyimpanan data

b. Data adalah suatu informasi yang diperoleh dari pengamatan atau

penelitian
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c. Cara pengumpulan data yaitu:
1. Angket
2. Wawancara
3. Observasi

d. Penyajian data

=

Penyajian data bentuk tabel

]

Penyajian data bentuk diagram garis

=

Penyajian data bentuk diagram batang

o

Penyajian data bentuk diagram lingkaran

Prinsip

1. Diagram batang harus memperhatikan sumbu cartecius dan
Jaraknya harus sama

2. Diagram garis harus memperhatikan sumbu cartecius dan
jaraknya harus sama

3. Sesuai diagram cartecius menyatakan suatu data dan
banyaknya data

4. Sesual besar derajat lingkaran= 360° dan persentase lingkaran =
100%
E. Model/ metode Pembelajaran

Model : Flipped Classroom
Pendekatan : Saintifik

Metode : Tanya jawab dan diskusi kelompok



n

Media Pembelajaran
Gadget/komputer/Laptop

Papan tulis

vV VvV VY

Spidol

Y

LKPD (terlampir)
» Kertas plano
» Content digital/ video pembelajaran

G. Sumber Belajar
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1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas
VIl (Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku

Siswa)

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Matematika SMP Kelas
VIl (Ed. Rev). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Buku

Guru)

3. M. Cholik Adinawan, 2016, Matematika SMP/MTs Jilid 1B Kelas VII

Semester 2 (Ed. Rev), Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama

4. Buku Matematika SMP Kelas VII, Kemendikbud RI, tahun 2013

5. Internet
6. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama: 2x 40 menit

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk
memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran siswa
3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran matematika
Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa
tentang materi prasyarat yang berkaitandengan konsep
statistik:
» Apa itu bilangan cacah?
» Apa itu bilangan bulat?
» Bagaimana mendapatkan informasi mengenai banyaknya
siswa yang lulus dan tidak lulus ?
Motivasi
e Guru memberikan gambaran tentang penting memahami
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statistik yaitu: “Pada awal tahun pelajaranbaru, sekolah
akan mengambil suatu kebajikan terkait jam masuk
sekolah. Oleh karena itu sekolahingin mengetahui
informasi tentang rata-rata jarak rumah semua siswa ke
sekolah dan alat tranportasiapa yang digunakan.
Bagaimana cara mengumpulkan dan menyajikan
informasi tersebut ?

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5. Menyampaikan ruang lingkup materi

Inti

» Siswa diminta untuk membaca buku tentang materi
tentang statistika, data dan cara pengumpulan
data(observasi, wawancara, dan angket).

» Guru menjelaskan materi tentang statistika, data dan cara
pengumpulan data (observasi, wawancara, danangket),
dan menulis di papan tulis disertai memberikan contoh,
tentang statistika, data dan cara pengumpulan data
(observasi, wawancara, dan angket).

» Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, lalu siswa
maju kedepan untuk menjawab soal tentangstatistika, data
dan cara pengumpulan data (observasi, wawancara, dan
angket).

» Siswa mengerjakan tugas, tentang statistika, data dan cara
pengumpulan data (observasi, wawancara, dan angket).

Penutup
» Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah
sebagai pengulangan
» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu
tentang diagram garis dan batang
» Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

Pertemuan kedua : 30x 40 menit

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk
memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran siswa

3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaranmatematika

Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa
tentang materi prasyarat yang berkaitandengan konsep
statistik:
» Siska ingin mendata ukuran sepatu yang dipakai teman
sekelasnya. Bagaimana cara yang dapatdilakukan Siska
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untuk memperoleh data tersebut? ada berapa cara untuk
mengumpulkan datatersebut? Dan sajikan data tersebut
dalam bentuk tabel.

Motivasi

Hasil Pan.

4.
ol

» Guru memberikan gambaran tentang penting memahami
statistik yaitu:

= Pernahkah kalian ke ruang guru atau ke ruang TU? Jika
pernah apakah kalian ada melihat papanyang dipajang
di dinding, tentang data prestasi sekolah, data siswa
yang masuk dan siswa yang lulus, atau data jumlahsiswa
berdasarkan jenis kelamin perkelas ? bagaimanakah
cara penyajiandata tersebut?

= Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang
jenis pekerjaan orangtua

Menyajikan Data
dalam Bentuk Diagram Batang
EEE

Sepak Bola

° 1
voli e i
Tenis Meja 10 A
Bulu Tangkis 7
Renang s d
Catur 2 - - ——

Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?

= Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang
hasil panen jagung.

Data Hasil Panen Jagung Kota X
(dalam ton)

Pernahkah kalian melihat diagram seperti ini ?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Menyampaikan ruang lingkup materi

Inti

» Siswa diminta untuk membaca buku tentang materi
diagram garis dan diagram batang.

» Guru menjelaskan materi tentang diagram garis dan
diagram batang.

» Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, lalu siswa
maju kedepan untuk menjawab soal tentangdiagram garis
dan diagram batang.

» Siswa mengerjakan tugas, tentang diagram garis dan
diagram batang.
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Penutup
» Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah
sebagai pengulangan
» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu
tentang diagram lingkaran
» Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

Pertemuan ketiga: 2 x 40

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk
memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran siswa
3. Siswa diminta menyimpan semua benda-benda yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran Matematika
Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa
tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan konsep
statistik:
» Bagaimana cara pengumpulan data dalam bentuk tabel,
diagram garis dan diagram batang?
» Berapa besar sudut pada suatu lingkaran ?
Motivasi
e Guru memberikan gambaran tentang penting memahami
statistik yaitu:
v Guru memberikan tayangan kepada siswa data tentang
mata pelajaran favorit

ah Aceh Siap Menghadapi Virus Corona? (%)

Pernah kalian melihat diagram seperti ini?
Bagaimana cara menyajikan diagram tersebut?

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
5. menyampaikan ruang lingkup
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=1
=

Siswa diminta untuk membaca buku tentang materi diagram
lingkaran

Guru menjelaskan materi tentang diagram lingkaran

Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, lalu siswa
maju kedepan untuk menjawab soal tentangdiagram
lingkaran

»  Siswa mengerjakan tugas, diagram lingkaran.

VYV V

Penutup

» Siswa diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di rumah
sebagai pengulangan

» Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya yaitu
ulangan bab statistika

»  Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

Penilaian
Teknik penilaian :Tes tertulis
Bentuk instrumen  :Uraian
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ampiran 7
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& Isdah;awaban berdasarkan permasalahan berikut ini

Mamlah l <

Coba kalian lakukan pengumpulan data se
yang meseka suksi dari 5 wama yang b

Kuning dan Uinau). Tiap-tiap g
disukar,

15V vang ada di kelasmu mengenai warna
Yailu warna (Rim, Merah, lijau,
milih) saru warni vang mereka

2 dzn Ungu,)
hlar memilih
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7. Sajikan data pada tabel point nomor 3 dalam diagram garis
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LEMBAR KERJA PESERTADIDIK 1 (C)
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2 Isilah 1ahe! berikut dengan mengisi tanda cenfang (v') pada pilihan malspelaiaran yang
disukai oleh temanmu ' .
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3. Isilah tabel heri rada poin nomor

TN -

-
b . -

o

-

Yatiangan  Mawm  peayan
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7. Sajikan cata paca tabel pornt nomor 3 dalam diagram garis
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I LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK £
e,
1 “‘

1], 3 2 5> 100% = 833%
{ B 4
2 34 4 72 X 100 = 16,67%
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«© Gambarlah diagram lingkaran berdasarkan sudut pusat yang hersesuaian dengan ukuran
sepatu pada tabel poin b dan nyatakan dalam persentase yang didapat pada poin a

AR-RANIRY
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Lampiran 8
Soal pre-test
PETUNJUK:
1. Tuliskan nama, kelas dan tanggal pada lembar yang telah disediakan.
2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL
1. Data mengenai transportasi yang digunakan siswa pergi ke sekolah
Sarana transportasi Banyak siswa
Naik bus sekolah 18
Naik angkutan kota 2}
Naik mobil pribadi 14
Naik sepeda 20
Naik ojek 24
Jalan kaki i 74

ada berapa cara/teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan untuk
mengumpulkan data tersebut?sebutkan dan jelaskan!

2. Nilai tes matematika dari 20 siswa sebagai berikut:
70, 72, 72, 184 70,:657"60,,60:65, 5D,
85, 60, 80, 90, 90, 70,60, 70, 85, 85
a. Dari data nilai tes matematika tersebut, sajikan dalam bentuk tabel
b. Berapa nilai yang paling banyak diperoleh siswa?
c. Berapa banyak siswa yang mendapat nilai 90?

3. Peningkatan penyakit menular pada anak tahun 2000

Jenis Penyakit | Banyaknya Anak
Cacar air 62
DBD 21
Malaria 14
AIDS i1
Tipes 12

a. Berdasarkan tabel di atas, buatlah diagram batang!
b. Penyakit apa yang paling banyak menular?
c. Penyakit apa yang sedikit menular?

4. Berikut ini adalah tabel berat badan seorang bayi dipantau sejak lahir sampai
berusia 9 bulan
Usia (bulan) o (1 (2 |3 (4 |5 |6 |7 |8 |9

Berat Badan (kg) (354 |52/64/68|75|75|8 [88]8,6

a. Berdasarkan tabel di atas, buatlah diagram garis!
b. Pada usia berapa bulan berat badannya menurun?
c. Berapa berat badan bayi tersebut pada usia 3 bulan?
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Lampiran 9
KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST (TES AWAL)
No | Jawaban Skor
1. | Ada 3 cara, yaitu: wawancara, observasi dan mengumpulkan | 10
data melalui angket.
1. Wawancara (interview): adalah cara mengumpulkan
data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada narasumber.
2. Kuisioner (angket): adalah cara mengumpulkan data
dengan mengirim daftar pertanyaan kepada
narasumber.
3. Observasi (pengamatan): adalah cara mengumpulkan
data dengan mengamati objek atau kejadian.
Total 10
2. i 20
Nilai Turus Frekuensi
50 Il 2
60 Il 3
65 Il 2
70 11l 3)
2 I 2
80 I 1
85 i 3
90 il 2
Jumlah 20
b. pada tabel diatas nilai tes matematika yang paling banyak | 5
diperoleh siswa yaitu nilai 70
c. siswa yang mendapat nilai 90 adalah 2 orang S
Total 30
3 | a. Diagram batang 20
| B Banyaknya anak
5
b. Cacar air 5
c. Penyakit AIDS
Total 25
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.| a. Diagram garis

AR-RANIRY

20




Lampiran 10

PETUNJUK:

1. Tuliskan nama, kelas dan tanggal pada lembar yang telah disediakan.
2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL

1. Pengukuran tinggi badan siswa dilakukan terhadap 40 orang siswa di suatu

Soal pos-test

sekolah, diperoleh hasil pengukuran sebagai berikut:

Tinggi badan | 149

150

1547 158

153

154

Banyak siswa | 3

7

1er) =l

6

5

ada berapa cara/teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan untuk

mengumpulkan data tersebut?sebutkan dan jelaskan!

2. Tabel berikut menunjukkan banyaknya siswa disuatu kabupaten menurut

tingkat sekolah pada tahun 2020

Tingkat Pendidikan Banyaknya
siswa

SD 185

SMP 600

SMA 225

a. Berapa total banyaknya siswa dari SD, SMP dan SMA?
Berdasarkan tabel diatas, buatlah diagram lingkaran dalam satuan persen
c. Berapa persen siswa yang menyelesaikan sekolah sampai pada tingkat

=7

SMP?

d. Berapa persen siswa yang menyelesaikan sekolah sampai pada tingkat

SMA?
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3. Daftar berikut adalah data produksi buah-buahan indonesia pada tahun 2019

dengan pembulatan ke puluhan ribu ton terdekat

Nama buah Produksi

pepaya 680
Durian 490
Semnagka 350
salak 750
nangka 580

a. Berdasarkan tabel diatas, buatlah diagram batang dan diagram garis

b. buah apa yang paling banyak diproduksi?
c. buah apa yang sedikit diproduksi?
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4. Nilai ulangan matematika dari 20 siswa sebagai berikut:
60, 50, 77, 77, 70, 65, 50, 65, 60, 50,
80, 80, 80, 90, 90, 77,65, 70, 85, 85
a. Dari data nilai ulangan matematika tersebut, sajikan dalam bentuk tabel
b. Berapa nilai yang paling banyak diperoleh siswa?
c. Jika KKM mata pelajaran matematika adalah 80, berapa banyak siswa
yangmemerlukan remedial?



Lampiran 11

KUNCI JAWABAN SOAL POST TES
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No | Jawaban Skor
1. | Ada 3 cara, yaitu teknik pengumpulan data melalui 2
wawancara, angket, dan observasi 3
1. Wawancara, yaitu cara mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
narasumber
2. Kuisioner,cara mengumpulkan data dengan mengirim
daftar pertanyaan kepada narasumber
3. Observasi (pengamatan) adalah cara mengumpulkan
data dengan mengamati objek atau kejadian
Total 5
2. | a. Digram lingkaran
! § f175 2
e Banyak % siswa SD = (m) %X 100% 5
= 0.175 x 100% 1
=N,5 0%
e Besar sudut pada lingkaran = (110—7050) X 360°
= 0.175 x 360° 2
= 63° o
1
e Banyak % siswa SMP = (160&;%) x 100%
=0,6x100% 2
= 60% 1
1
e Besar sudut pada lingkaran = (ﬂ) X 360°
1000 2
= SPIA S N 5
- 2160 l
e Banyak % siswa SMA = (%050) X 100%
= 0.225 x 100% 2
=22,5% 1
1
e Besar sudut pada lingkaran = (%) x 360°
= 0,225 x 360° 2
= 81° 2
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BANYAKNYA SISWA

5
1
1
b. 60%
c. 22,5%
Total i
a. 15
H
|
1 % H
Fepaya urian ::::::n: alal Mangksa
800
200 . Y
/ s
3 4 |
2 300
200
100
0
PEPAYA DURIAN SEMANGKA SALAK NANGKA
Nama Buah
A 4
b. Buah yang paling banyak diproduksi adalah buah salak 5
c. Buah yang paling sedikit diproduksi adalah buah semangka | ©
Total 40
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a. 10
Nilai Turus Frekuensi
50 1 2
55 I 1
60 1 2
65 Il 3
70 1 2
77 Il 8
80 il 4
85 I 1L
90 Il 2
Jumlah 20
b. pada tabel diatas nilai ulangan matematika yang paling 2
banyak diperoleh siswa yaitu nilai 80
c. Siswa yang memerlukan remedial adalah siswa yang hasil 2
ulangannya dibawah KKM (kurang dari 80), yaitu nilai 50,
55, 60, 65, 70 dan 77. Banyak siswa yang masih 2
memerlukan remedial = Banyak siswa yang mendapatkan
nilai 50 + banyak siswa yang mendapatkan nilai 55 +
banyak siswa yang mendapatkan nilai 60 + banyak siswa
yang mendapatkan nilai 65 + banyak siswa yang 2
mendapatkan nilai 70 + banyak siswa yang mendapatkan 2
nilai 77
=+ 1+ 2 +3+3%2 +%
=13 orang
Total 20
Jumlah 100




147

Lampiran 12 Lembar Jawaban Siswa

Lembar Jawaban
Nama < Fiedavst Myzyis
Kelas 4 'l/“ s

yF AR-RANIRY
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Lembar Jawaban 1
Nama  : FIRATUN DlisA ooofl = fad
Kelas Vi ‘ b

4 | A
: { fang
. G sebangar > 9
" : 3 3 chlmu;h % g
{5 W i -u. mm‘ 2 sty
W W . Tt sebawmar 3 ofang
1 (] Z e el
1 ek 2tierd1zi3= & o0
(D | ‘2
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Lampiran 13
BAHAN AJAR

PENYAJIAN DATA

MATEMATIKA HUS

KELAS VIl

Artikel ini menjelaskan tentang cara menyajikan data dalam
bentuk tabel

Halo, bagaimana kabarnya? Semoga tetap semangat, ya!

Kali ini, kita akan belajar sesuatu yang menarik banget nih, yaitu
tentang cara penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram. Waah,
penasaran nggak, sih? Tapi, sebelum kita masuk ke materi, kakak
ingin kamu melakukan sesuatu dulu, nih

Coba deh kamu keluarkan semua isi yang ada di tempat pensilmu.
Lalu, kamu kelompokkan sesuai jenisnya, sehingga ada kelompok
pensil, pulpen, penghapus, dan lain sebagainya. Setelah itu, hitunglah
jumlah dari masing-masing kelompok dan catat hasilnya di kertas.

Kalau dari tempat pensil kakak sih, hasilnya seperti ini

Bagaimana dengan kamu?

Nah, tahu nggak sih kalau tadi kamu sedang melakukan pengamatan.
lya, mengamati berapa banyak jenis alat tulis yang kamu punya dan
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masing-masing jumlahnya. Hayoo, siapa yang baru sadar kalau ada
alat tulisnya yang hilang? Hehehe. ..

Jumlah dan macam-macam kelompok alat tulis yang kamu catat di
kertas tadi merupakan informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatan. Informasi ini bisa kita sebut sebagai data.

omn - Data — T

y =3
Pulpen Kumpulan informasi yang

Pensil = 2 - diperoleh dari suatu
Penghopus = pengamatan, bisa berupa

Rauton = 1 angka, lambang, atau
Penggaris = 7 keadaan objek yang sedang
Tipe-x=1 diamati.

Ctabilo = 1

VISUAL: RAYHANDARI

Data dapat kita sajikan dalam dua bentuk penyajian, yaitu tabel dan
diagram. Adapun diagram yang sering digunakan, yaitu diagram garis,
batang, dan lingkaran. Kenapa sih kita perlu melakukan penyajian
data? Nah, tujuannya itu supaya data yang kita peroleh lebih mudah
dibaca dan dimengerti, sehingga mudah juga untuk dianalisis dan
diambil kesimpulannya.

Oke, kita akan bahas satu persatu materi ini secara rinci,
yaaa. So, stay tuned, guys!
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PENYAJIAN DATA DALAM BENTUK TABEL

Menyajikan data dalam bentuk tabel berarti data-data tersebut kita
susun dalam urutan baris dan kolom. Terdapat tiga macam penyajian
data dalam bentuk tabel, yaitu sebagai berikut:

a. Tabel Baris dan Kolom

Tabel ini digunakan untuk data yang hanya memiliki satu
kategori/kelompok saja. Misalnya, data yang kita peroleh dari hasil
pengamatan tadi. Ada pensil, pulpen, penghapus, rautan, dan lain
sebagainya. Nah, data-data tersebut bisa digabung ke dalam satu
kategori/kelompok, yaitu jenis alat-alat tulis. Paham ya maksudnya?

Kalau data tersebut Kita sajikan dalam bentuk tabel baris dan kolom,
hasilnya akan seperti ini.

Tnboal Jermblonbs oAfari
AT isrg—sminsiong Famis Alat Tilic

Feomis alol Celis Feaonstent

Preelpan =

Pemsis

Pomgbrapos

e Can

Pemggaris

T

o il

VISUAL: RAYHANDAR

b. Tabel Kontingensi

Berbeda dengan tabel baris dan kolom, tabel kontingensi digunakan
untuk data yang memiliki lebih dari satu kategori/kelompok.
Contohnya, data pada gambar di bawah ini. Di gambar tersebut,
diketahui data jumlah siswa Kkelas 7 berdasarkan jenis
kelaminnya. Nah, data tersebut memiliki dua kategori, yaitu kelas dan
jenis kelamin.
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Oleh karena itu, bentuk penyajiannya akan seperti ini.

Tabel Jumloh Sicwa Kelne 7
Menurat Jenic Kelamin

||||||||l|||||l|||||l

VISUAL: RAYHANDARI

c. Tabel Distribusl Frekuensi

Terakhir, ada tabel distribusi frekuensi. Tabel ini digunakan untuk
data yang dikelompokkan dalam suatu interval/selang nilai. Setiap
interval nilai memiliki frekuensi (banyak data). Biasanya, kalau
data yang kamu peroleh itu cukup banyak, kamu bisa menyajikannya
dalam tabel ini agar bentuknya jadi lebih sederhana. Hmm, bingung,
ya? Kalau bingung, coba perhatikan contoh berikut.

Tabel Nifai Ulangan Harian Matematika
Sicwa Kelas 7A
Nilai Frekuenoi
&7 - 70 3
77 - 80 72
&7 - 90 70
¢7 - 100 5
Jumlah ciswa 30

VISUAL: RAYHANDARI

Berdasarkan gambar di atas, diketahui data nilai ulangan harian
Matematika siswa kelas 7A. Nah, jumlah siswanya ada 30 dan
nilainya juga beragam, mulai dari 61 sampai 100. Sebenarnya, kamu
bisa menyajikan data tersebut dalam tabel baris dan kolom. Tapi, akan
lebih sederhana jika membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi.
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Jadi, data dikelompokkan terlebih dahulu ke dalam beberapa interval.
Kalau pada gambar, terdapat 4 interval, yaitu 61-70 (nilai 61 sampai
70), 71-80 (nilai 71 sampai 80), dan seterusnya. Kamu perlu tahu
juga nih, setiap interval harus memiliki panjang yang sama.
Contohnya, interval 61-70 memiliki panjang 10 (dari 61 sampai 70,
totalnya ada 10), begitu juga dengan interval 71-80, dan interval-
interval lainnya.

Nah, frekuensi itu menandakan banyaknya siswa yang mendapat nilai
Matematika sesuai dengan intervalnya masing-masing. Misalnya,
frekuensi pada interval 61-70 ada 3, berarti banyak siswa yang
mendapat nilai antara 61 sampai 70 pada ulangan harian Matematika
ada 3 orang. Jelas, ya?

Oke, kakak harap dengan penjelasan ini kamu jadi paham
perbedaan dari ketiga tabel di atas.
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Lampiran 14. Uji Normalitas

Uji Normalitas Pre-Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRE_EKS .090 24 200" .980 24 .893
PRE_KONT .085 24 2007 977 24 .843

Uji Normalitas Pos-Tes

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
POS_EKS .096 24 200" .972 24 .718
POS_KON 147 24 .192 .925 24 .074

Uji Normalitas Post-Tes Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

POST_KONt 147 24 192 .925 24 .074
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Lampiran 15 Daftar Tabel

DAFTAR B

Nitar Persentil

Lotud Ditnbua X
Voeodn

| Wilangan halsm Badan Nartar
Menyatakan ’I" )

Y[R 72

0,431 0.00020 60f
Qi1 00010010
( IG nns nn2

X (A

Sty Jable of Fecentage Pomis of e 27 Bt | horspeon, C.5. Iiometrika, Vol 32 11888

492

e
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